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ABSTRAK 

Tika Arwina, (2020): Desain dan Uji Coba E-LKPD Berbasis Introduction 

Connect Apply Reflect Extend (ICARE) pada Materi 

Larutan Elektrolit dan Non Elektrolit 

 

 Penelitian ini dilatarbelakangi oleh kurangnya ketersediaan bahan ajar 

yang sesuai dengan kebutuhan peserta didik yaitu dibutuhkan suatu bahan ajar 

yang menghubungkan penerapan konsep dengan kehidupan sehari-hari. Tujuan 

dari penelitian ini adalah untuk mendesain E-LKPD berbasis ICARE pada materi 

larutan elektrolit dan non elektrolit yang valid berdasarkan validitas ahli media, 

ahli materi, uji praktikalitas guru dan peserta didik. Metode penelitian yang 

digunakan adalah Research and Development (R&D) dengan desain 

pengembangan Borg and Gall yang meliputi tahapan (1) penelitian dan 

pengumpulan informasi, (2) perencanaan, (3) pengembangan bentuk awal produk, 

(4) uji lapangan awal, (5) revisi produk. Uji lapangan awal dilakukan di SMA 

Negeri 1 Kampar terhadap peserta didik kelas XI MIPA. Hasil validasi ahli media 

dan ahli materi diperoleh nilai sebesar 94,13% dengan kriteria sangat valid. Uji 

praktikalitas guru mendapatkan hasil sebesar 93,63% dengan kategori sangat 

praktis, dan uji praktikalitas peserta didik mendapatkan hasil sebesar 84,54% 

dengan kategori sangat praktis. 

  

Kata Kunci: E-LKPD, ICARE (Introduction Connect Apply Reflect Extend), 

Larutan Elektrolit dan Non Elektrolit 
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ABSTRACT 

Tika Arwina, (2020): Designing and Testing Introduction, Connect, Apply, 

Reflect, and Extend (ICARE) Based Electronic Student 

Workbook on Electrolyte and non-Electrolyte Solution 

Lesson 

This research was instigated by the lack of available teaching material that was 

appropriate with student need—a teaching material connected the concept 

implementation to daily life.  This research aimed at designing valid ICARE based 

electronic student workbook on Electrolyte and non-Electrolyte Solution lesson 

based on the validation by media and material experts, the teacher and student 

practicality tests.  It was Research and Development (R&D) with Borg and Gall 

development design, and the steps were (1) researching and collecting 

information, (2) planning, (3) developing the initial form of the product, and 4) 

preliminary field testing, and (5) revising the product.  Preliminary field testing 

was conducted to the eleventh-grade students of MIPA at State Senior High 

School 1 Kampar.  The validation result by media and material experts showed 

that the score was 94.13% with very valid criterion.  Teacher practicality test 

showed that the result was 93.63% with very practical category, and student 

practicality test showed that the result was 84.54% with very practical category. 

Keywords: Electronic Student Workbook, ICARE (Introduction, Connect, 

Apply, Reflect, and Extend), Electrolyte and non-Electrolyte 

Solution 
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 مهخّص

 عهى انمؤسست انتلاميذ عمم رقتو تصميم(: ٠٢٠٢) أروينا، تيكا
 وانتمذيذ وانتفكيز وانتطبيق والاتصال انمقذمت

(ICARE) بانكهزباء انمنحم انمحهىل مادة في 
 وتجزبتها بانكهزباء انمنحم وغيز

ىِ قهت تٌفش انًٌاد انتعهًْْت انتِ تناسب بًا ىزا انبحث خهفْت  إٌ

تٌصّم اننظشّاث بانحْاة. ًىزا انبحث ّحتاج إنْو انتلايْز، ًىِ انتِ 

عًم انتلايْز انًؤسست عهَ انًقذيت ًالاتصال ًسقت يذف إنَ تصًْى ّ

( فِ يادة انًحهٌل انًنحم بانكيشباء ICAREًانتطبْق ًانتفكْش ًانتًذّذ )

انًعتًذة عهَ صحت عانى انٌسائم ًعانى انًٌاد  شباءًغْش انًنحم بانكي

ًطشّقت يستخذيت فِ ىزا انبحث ًعهَ اختباس عًهْت انًذسس ًانتلايْز. 

طشّقت انبحث انتطٌّشُ بنًٌرج تطٌّش بٌسغ ًغال انزُ ّحتٌُ عهَ 

انشكم الأًل ( تطٌّش ٣( انتخطْط، )٢( انبحث ًخًع انبْاناث، )١)

يشاخعت انًنتح. فالاختباس ( ٥الأًل، ) ِانًْذانختباس الا( ٤نهًنتح، )

كًبش نتلايْز  ١انًْذانِ الأًل تى إخشاؤه فِ انًذسست انثانٌّت انحكٌيْت 

انفصم انحادُ عشش نقسى انعهٌو انطبْعْت. ًقًْت اختباس صحت عانى 

ت خذا. ًقًْت ٪  ًتكٌٌ فِ يستٌٍ صح٣٤،١٣انٌسائم ًعانى انًٌاد  

٪ ًتكٌٌ فِ يستٌٍ عًهِ خذا، ًقًْت ٣٣،٦٣اختباس عًهْت انًذسس 

 ٪ ًتكٌٌ فِ يستٌٍ عًهِ خذا.٤٤،٥٤اختباس عًهْت انتلايْز 

ورقت عمم انتلاميذ، انمقذمت والاتصال وانتطبيق : الأساسيت انكهماث

(، مادة انمحهىل انمنحم ICAREوانتفكيز وانتمذيذ )
 .بانكهزباء وغيز انمنحم بانكهزباء
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BAB I 

PENDAHULUAN 

A. Latar Belakang 

Berkembangnya ilmu pengetahuan dan teknologi di abad 21 telah 

mengantarkan masyarakat memasuki era global. Setiap individu dituntut 

mampu menggunakan kemampuannya agar mampu bersaing di tingkat 

Internasional. Keberhasilan pembangunan suatu Negara ditentukan oleh 

keberadaan SDM yang berkualitas, pemerintah melakukan cara yaitu dengan 

berupaya meningkatkan kualitas mutu pendidikan.
1
 

Peningkatan mutu pendidikan tidak terlepas dari kualitas proses 

pembelajaran karena melalui proses pembelajaran tersebut akan diperoleh hasil 

belajar seperti yang diharapkan dalam tujuan pembelajaran yang telah 

dirumuskan. Upaya untuk meningkatan mutu dan kualitas pembelajaran dapat 

dilakukan dengan inovasi dalam pembelajaran seperti pembaharuan kurikulum, 

pengembangan metode pembelajaran, pengembangan media pembelajaran, 

pengadaan alat-alat laboratorium dan peningkatan kualitas guru.
2
  

Di bidang pendidikan khususnya dalam proses pembelajaran, terutama 

dalam menyampaikan materi, keberadaan teknologi komputer tidak lagi 

menjadi hal baru bagi siswa dan guru, karena teknologi komputer telah sering 

digunakan. Komputer juga telah dimanfaatkan sebagai sumber belajar bagi 

                                                           
1
 Fanny Rohmatus Sholihah and Mitarlis, “Pengembangan Lembar Kegiatan Peserta Didik 

(LKPD) Berorientasi Literasi Sains Pada Materi Hidrolisis Garam Kelas XI SMA,” Unesa Journal 

of Chemical Education 9, no. 1 (2020): 21–25. 
2
 Abdullah Sinta Marito. B, Susilawati, “Pengembangan Lembar Kegiatan Peserta Didik 

(LKPD) Berorientasi Pendekatan Saintifik Pada Pokok Bahasan Larutan Asam-Basa Kelas XI 

SMA,” Jurnal Pendidikan Kimia Universitas Riau (2016): 1–10. 
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peserta didik karena komputer mampu menampilkan teks, warna, gerak, suara 

dan video. Dengan komputer guru juga dapat membuat bahan ajar yang telah 

memanfaatkan teknologi seperti buku elektronik, modul elektronik dan lainnya.  

Bahan ajar dapat digunakan sebagai alat bantu dalam proses belajar 

mengajar dikarenakan dengan menggunakan bahan ajar lebih menekankan 

terhadap aktivitas peserta didik daripada guru, oleh karena itu penting 

digunakan dalam pembelajaran.
3
 Salah satu bahan ajar yang dapat 

dikembangkan diantaranya yaitu lembar kerja peserta didik (LKPD). LKPD 

adalah suatu lembaran-lembaran yang berisikan tugas untuk dikerjakan peserta 

didik. Di dalam LKPD juga berisikan kegiatan-kegiatan yang harus dilakukan 

peserta didik yang bertujuan memaksimalkan pemahaman agar kompetensi 

dasar terbentuk sesuai dengan indikator pencapaian hasil belajar yang harus 

ditempuh oleh peserta didik.
4
  

Dalam mata pelajaran IPA peserta didik dituntut untuk aktif dikarenakan 

IPA adalah salah satu mata pelajaran yang sangat penting dalam kurikulum 

sekolah. IPA mempelajari tentang fenomena yang ada di alam semesta dan 

segala proses yang terjadi di dalamnya. IPA diharapkan dapat menjadi wahana 

bagi peserta didik untuk mempelajari diri sendiri dan alam sekitar serta 

menjadi prospek pengembangan lebih lanjut dalam kehidupan sehari-hari. 

Kimia sebagai bagian dari IPA berkaitan erat dengan gejala-gejala alam 

yang terdiri dari komposisi, struktur dan sifat, reaksi materi, perubahan, 

                                                           
3
 Arif Widiyatmoko Ratna Setyowati, Parmin, “Pengembangan Modul IPA Berkarakter 

Peduli Lingkungan Tema Polusi Sebagai Bahan Ajar Siswa SMK N 11 Semarang,” Unnes Science 

Education Journal 70, no. FEB. (2013): 168–171. 
4
 Sinta Marito. B, Susilawati, “Pengembangan Lembar Kegiatan Peserta Didik (LKPD) 

Berorientasi Pendekatan Saintifik Pada Pokok Bahasan Larutan Asam-Basa Kelas XI SMA.” 
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dinamika dan energetika zat.
5
 Pembelajaran kimia bukan hanya pembelajaran 

yang memerlukan penghapalan konsep, namun perlu pengaplikasiannya secara 

nyata dan ilmiah dalam proses pembelajarannya.
6
 Oleh karena itu sebaiknya 

dalam proses pembelajaran kimia guru mengaitkan materi pembelajaran 

dengan lingkungan sekitar agar lebih mudah dipahami, hal tersebut sejalan 

terhadap firman Allah SWT yang terdapat dalam Q.S An-Nahl (16): 64-66, 

yaitu:  

                               

                             

               

 
Artinya : “Dan Allah menurunkan air (hujan) dari langit dan dengan air itu 

dihidupkan-Nya bumi yang tadinya sudah mati. Sungguh, pada yang 

demikian itu benar-benar terdapat tanda-tanda (kebesaran Allah) 

bagi orang-orang yang mendengarkan (pelajaran). Dan sungguh, 

pada hewan ternak itu benar-benar terdapat pelajaran bagi kamu. 

Kami memberimu minum dari apa yang ada dalam perutnya 

(berupa) susu murni antara kotoran dan darah, yang mudah ditelan 

bagi orang yang meminumnya.” 
7
 

 

Dalam Q.S An-Nahl (16): 64-66 menguraikan bukti-bukti kekuasaan dan 

kebesaran Allah SWT serta berbagai macam nikmat yang dianugerahkan-Nya 

kepada manusia, berbagai nikmat tersebut berada di sekitar kita dan terdapat 

pada kehidupan sehari-hari. Hal ini mempertegas bahwa Islam sangat 

                                                           
5
 Nina Kadaritna Adi Ariska, Noor Fadiawati, “Efektivitas LKS Berbasis KPS Materi 

Asam-Basa Dalam Meningkatkan KPS Dan Sikap Ilmiah,” Jurnal Pendidikan dan Pembelajaran 

Kimia 7, no. 2 (2018): 197–210. 
6
 Mahdian, AlMubarak, and Nurul Hikmah, “Implementasi Model Pembelajaran ICARE 

(Introduction-Connect-Apply-Reflect-Extend) Terhadap Keterampilan Proses Sains Pada Materi 

Larutan Elektrolit Dan Non Elektrolit,” Jurnal Penelitian Pendidikan IPA (JPPIPA) 5, no. 1 

(2019). 
7
 Kementerian Agama RI, Mushaf Al-Qur’an Tajwid Dan Terjemah (Solo: Abyan, 2014). 
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menghargai ilmu pengetahuan dan orang-orang yang berfikir serta 

memperhatikan alam sekitar. Oleh karena itu dapat kita tarik kesimpulan 

bahwa pembelajaran yang berkaitan dengan lingkungan sekitar ataupun 

kehidupan sehari-hari akan menjadikan pembelajaran lebih bermakna, dan juga 

pembelajaran tersebut akan lengket lebih lama dalam diri peserta didik. Maka 

dari itu, diharapkan tujuan pembelajaran dapat tercapai dengan berlangsungnya 

pembelajaran secara efektif dikarenakan bahan ajar yang didesain berkaitan 

dengan lingkungan sekitar.  

Berdasarkan hasil wawancara dengan guru bidang studi kimia dan 

peserta didik di SMAN 1 Kampar diperoleh informasi bahwa pihak sekolah 

telah menyediakan fasilitas bahan ajar untuk peserta didik yaitu buku paket. 

Pihak sekolah juga pernah menyediakan bahan ajar berupa LKPD, namun guru 

kimia di sekolah mengatakan bahwa LKPD tersebut memiliki kekurangan 

diantaranya hanya berisi soal dan materi yang belum mengakomodasi 

kebutuhan peserta didik untuk belajar secara aktif, sehingga peran bahan ajar 

tersebut hanya sebagai latihan soal-soal saja, serta peserta didik mengatakan di 

dalam proses pembelajaran kimia masih didominasi oleh teori-teori dan kurang 

menghubungkan dengan penerapan konsep yang berkaitan dengan kehidupan 

sehari-hari. 

Berdasarkan hal tersebut, peneliti menilai bahwasanya dibutuhkan suatu 

bahan ajar yang bisa meningkatkan kualitas pembelajaran untuk mencapai 

tujuan pembelajaran serta materi pelajaran dapat lebih mudah dipahami. Ketika 

bahan ajar dibuat oleh pendidik, pembelajaran akan menjadi lebih menarik dan 
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mengesankan bagi peserta didik. Selain itu, pembelajaran pun tidak 

membosankan dan tidak menjenuhkan. Dengan didesainnya LKPD diharapkan 

dapat membantu peserta didik membangun pemahamannya sendiri serta 

mewujudkan tujuan pembelajaran.  

Sementara itu, jika dikaitkan dengan perkembangan teknologi, LKPD 

dapat dikemas dalam bentuk elektronik yang dinamakan dengan E-LKPD. Ia 

berisikan informasi digital yang dapat berisikan teks maupun gambar yang 

dapat dibaca di komputer, laptop, tablet, handphone, smartphone ataupun alat 

komunikasi elektronik lainnya. Bahan ajar E-LKPD dapat di desain semenarik 

mungkin dengan warna yang bervariasi tanpa memperhatikan biaya cetak 

melainkan menggunakan perangkat komputer atau perangkat lain yang dapat 

membaca program adobe reader (PDF).
8
 

Salah satu model pembelajaran yang dengan tepat mampu 

mengembangkan dan menggali pengetahuan peserta didik secara konkret dan 

mandiri adalah model pembelajaran ICARE karena dapat memudahkan 

penerapan pengetahuan yang telah dipelajari peserta didik di kehidupan sehari-

hari. ICARE terdiri dari lima unsur yaitu introduction (pengenalan), connect 

(menghubungkan), apply (mengaplikasikan), reflect (refleksi), dan extend 

(melanjutkan).
9
 LKPD berbasis ICARE adalah suatu bahan ajar yang 

menggabungkan cara belajar aktif, mengarahkan peserta didik untuk lebih 

                                                           
8
 Suharno Taufiqurrohman, Nunuk Suryani, “Pemanfaatan LKS Digital Untuk 

Meningkatkan Hasil Belajar KKPI Di SMK Negeri 1 Gesi Kabupaten Sragen Prosiding Seminar 

Pendidikan Nasional,” Prosiding Seminar Pendidikan Nasional (2006): 189–195. 
9
 Mahdian, AlMubarak, and Hikmah, “Implementasi Model Pembelajaran ICARE 

(Introduction-Connect-Apply-Reflect-Extend) Terhadap Keterampilan Proses Sains Pada Materi 

Larutan Elektrolit Dan Non Elektrolit.” 
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reflektif dan mandiri, berorientasi pada proses serta berusaha memberi 

pengalaman belajar pada peserta didik.  

Dengan demikian, dapat dikatakan  bahwa LKPD berbasis ICARE yaitu 

suatu LKPD yang di dalam proses belajar mengajar memberikan kesempatan 

kepada peserta didik untuk menerapkan ilmu yang telah dipelajarinya dan 

diharapkan mampu membawa peserta didik pada kegiatan pembelajaran yang 

menarik, menyenangkan, sekaligus menantang peserta didik untuk berpikir dan 

bernalar. Salah satu materi pelajaran kimia kelas X yaitu materi larutan 

elektrolit dan non elektrolit.  

Materi larutan elektrolit dan non elektrolit merupakan materi yang 

berkaitan dengan kehidupan sehari-hari. Agar siswa dapat 

mengintegralisasikan pembelajaran dalam keseharian, materi ini perlu 

penguasaan konsep yang baik.
10

 Dalam penggunaannya, LKPD dapat 

disesuaikan dengan kebutuhan peserta didik sehingga mempermudah peserta 

didik dalam memahami materi yang sedang dipelajari dan juga dapat 

membantu peserta didik dalam mengembangkan potensi diri sehingga peserta 

didik tidak merasa takut dalam berhadapan dengan materi yang sedang 

dipelajari.  

Berdasarkan penelitian sebelumnya yang bahan ajarnya telah 

memanfaatkan teknologi yaitu penelitian oleh Candra Apriyanto dkk tentang 

pengembangan E-LKPD dimana pengembangan E-LKPD ini menunjukkan 

                                                           
10

 Ibid. 
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hasil respon peserta didik dengan kategori sangat baik.
11

 Hasil penelitian yang 

dilakukan oleh Utami mengenai pengembangan Lembar Kerja Siswa (LKS) 

Matematika berbasis ICARE (Introduction Connect Apply Reflect Extend) dan 

pendekatan saintifik pada materi peluang di kelas X MIA SMA didapat hasil 

analisis data tes akhir 85,3% nilai siswa mencapai Kriteria Ketuntasan Minimal 

(KKM) dan siswa merespon positif yang dilihat berdasarkan perhitungan yang 

dilakukan pada angket persepsi/respon siswa bahwa lebih dari sama dengan 

50% dari seluruh butir pernyataan termasuk dalam kategori sangat kuat dengan 

rata-rata 87,11%.
12

 

Untuk mengatasi permasalahan yang telah dijabarkan, maka penulis 

berinisiatif melaksanakan penelitian dengan judul “Desain Dan Uji Coba E-

LKPD Berbasis Introduction Connect Apply Reflect Extend (ICARE) Pada 

Materi Larutan Elektrolit Dan Non Elektrolit”. 

B. Penegasan Istilah 

1. LKPD adalah salah satu media pembelajaran dalam bentuk media cetak 

yang berupa lembaran-lembaran kertas yang berisikan materi, ringkasan 

serta petunjuk pelaksanaan tugas pembelajaran yang harus dikerjakan 

peserta didik dengan mengacu pada KD yang harus dicapai.
13

 Sedangkan E-

LKPD adalah bahan ajar elektronik yang penggunaannya membutuhkan 

                                                           
11

 Candra Apriyanto, Yusnelti, and Asrial, “Pengembangan E-LKPD Berpendekatan 

Saintifik Larutan Elektrolit Dan Non Elektrolit,” Journal of Indonesian Society of Integrated 

Chemistry 11, no. 1 (2019): 38–42. 
12

 Ika Kurniati Utami, “Pengembangan Lembar Kegiatan Siswa LKS Matematika Berbasis 

Sistem ICARE (Introduce Coonect Apply Reflect Exetnd) Dan Pendekatan Saintifik Pada Materi 

Peluang Di Kelas X MIA SMA,” Skripsi FKIP Universitas Jambi, no. 1 (2015): 10–40. 
13

 Andi Prastowo, Panduan Kreatif Membuat Bahan Ajar Inovatif (Yogyakarta: Diva Press, 

2011). 
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perangkat seperti komputer, handphone, laptop dan perangkat lain yang 

dapat membaca program adobe reader (PDF).
14

  

2. ICARE adalah model pembelajaran yang menitikberatkan terhadap 

pemahaman konsep serta penerapan pengetahuan peserta didik yang terdiri 

dari lima unsur yaitu introduction (pengenalan), connect (menghubungkan), 

apply (mengaplikasikan), reflect (refleksi), dan extend (melanjutkan).
15

 

3. Larutan elektrolit adalah larutan yang dapat menghantarkan listrik, 

sedangkan larutan non elektrolit adalah larutan yang tidak dapat 

menghantarkan listrik.
16

 

C. Permasalahan 

1. Identifikasi Masalah 

Berdasarkan penjabaran di latar belakang penelitian, berikut 

permasalahan yang diidentifikasi penulis:  

a. Belum tercukupinya bahan..ajar..yang..sesuai..dengan..kebutuhan peserta 

didik. 

b. Kurangnya menghubungkan dengan penerapan konsep dalam kehidupan 

sehari-hari karena masih dominan teori dalam pembelajaran kimia.  

 

 

 

                                                           
14

 Taufiqurrohman, Nunuk Suryani, “Pemanfaatan LKS Digital Untuk Meningkatkan Hasil 

Belajar KKPI Di SMK Negeri 1 Gesi Kabupaten Sragen Prosiding Seminar Pendidikan Nasional.” 
15

 Siahaan Carni, Maknun, “An Implementation of ICARE Approach (Introduction, 

Connection, Application, Reflection, Extension) to Improve The Creative Thinking Skills,” 

Journal of Physics: Conference Series 755, no. 1 (2017). 
16

 Syukri S, Kimia Dasar 2 (Bandung: ITB, 1999). 
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2. Batasan Masalah 

Menurut penjabaran yang diidentifikasi, berikut adalah pembatasan 

masalah di dalam penelitian: 

a. E-LKPD yang di desain berbasiskan ICARE pada materi larutan 

elektrolit dan non elektrolit untuk kelas X SMA/MA. 

b. Menggunakan model prosedural penelitian dan pengembangan Borg & 

Gall 10 tahapan. Namun pada penelitian ini hanya dilakukan dengan 5 

tahapan, yaitu studi lapangan, kemudian perencanaan, lalu 

pengembangan produk, selanjutnya tahap uji coba dan yang terakhir 

tahapan revisi.  

3. Rumusan Masalah  

Berdasarkan batas permasalahan yang diuraikan sebelumnya, berikut 

rumusan masalah penelitian: 

a. Bagaimana validitas sebuah E-LKPD yang berbasiskan ICARE untuk 

materi larutan elektrolit dan non elektrolit? 

b. Bagaimana praktikalitas sebuah E-LKPD yang berbasiskan ICARE untuk 

materi larutan elektrolit dan non elektrolit? 

D. Tujuan dan Manfaat Peneltian 

1. Tujuan Penelitian 

Sebagaimana rumusan masalah dalam penjabaran di atas, penelitian 

ini memiliki tujuan, yaitu: 

a. Mengetahui validitas E-LKPD yang berbasiskan ICARE untuk materi 

larutan elektrolit dan non elektrolit. 
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b. Mengetahui praktikalitas E-LKPD yang berbasiskan ICARE untuk materi 

larutan elektrolit dan non elektrolit. 

2. Manfaat Penelitian 

Manfaat pada penelitian dan pengembangan yakni: 

a. Untuk peneliti 

Dapat memberikan pengetahuan serta pengalaman untuk berbagi 

informasi tentang uji coba E-LKPD untuk materi larutan elektrolit dan 

non elektrolit. 

b. Untuk pendidik 

Dapat dijadikan sebagai alat bantu dalam proses belajar mengajar. 

c. Untuk peserta didik 

Dapat memotivasi peserta didik agar lebih mudah..memahami materi 

larutan elektrolit dan non elektrolit.  

d. Untuk sekolah 

Menambah kualitas dari sekolah itu sendiri karena dapat menambah 

motivasi peserta didik dalam pembelajaran. 

E. Spesifikasi Produk 

Penelitian pengembangan ini menghasilkan produk yaitu E-LKPD 

berbasis Introduction Connect Apply Reflect Extend (ICARE) pada materi 

larutan elektrolit dan non elektrolit. Adapun spesifikasi produk pada penelitian 

ini adalah sebagai berikut:  

1. E-LKPD dalam bentuk program adobe reader (PDF). 

2. Memuat cover yang merupakan halaman.depan E-LKPD. 



11 
 

3. Memuat kata pengantar dan daftar isi untuk memudahkan peserta didik. 

4. Memuat deskripsi singkat, petunjuk penggunaan, KI, KD, Indikator dalam 

pembelajaran serta Tahapan ICARE. 

5. Dilengkapi dengan uji kompetensi serta materi. 

6. Kriteria penilaian E-LKPD meliputi uji validitas dan uji praktikalitas. 

7. Disajikan menggunakan model pembelajaran ICARE. 

8. Didesain untuk memudahkan peserta didik memahami materi larutan 

elektrolit dan non elektrolit. 
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BAB II 

KAJIAN TEORITIS 

A. Konsep Teoritis 

1. Lembar Kerja Peserta Didik Elektronik (E-LKPD) 

a. Pengertian LKPD dan E-LKPD 

LKPD adalah media cetak yang termasuk dalam media 

pembelajaran.
17

 LKPD terdiri dari lembaran-lembaran yang dijadikan 

pedoman dalam proses belajar mengajar yang berisikan latihan atau tugas 

untuk dikerjakan peserta didik pada suatu pokok bahasan. Pada LKPD 

terdapat sekumpulan kegiatan mendasar yang harus dilakukan peserta 

didik pada proses belajar mengajar. 

LKPD juga bisa berbentuk panduan latihan dalam pengembangan 

suatu aspek kognitif maupun aspek lainnya dengan melakukan suatu 

percobaan.
18

 LKPD harus sejalan dengan KD yang dikembangkan yang 

mengacu pada kurikulum yang berlaku. LKPD yang baik yaitu LKPD 

yang jika ditinjau dari segi penyajian, isi maupun kebahasaan telah 

dinyatakan layak sesuai dengan yang dijelaskan oleh Badan Standar 

Nasional Pendidikan.
19

 Sementara E-LKPD itu sendiri merupakan bahan 

ajar elektronik yang penggunaannya membutuhkan perangkat seperti 

                                                           
17

 Ramlan Silaban et al., “Penyediaan Lembar Kerja Siswa Inovatif Larutan Elektrolit Dan 

Non Elektrolit Untuk Siswa SMA,” Jurnal Pendidikan Kimia (JPKim) 7, no. 3 (2015): 13–17. 
18

 Muhammad Chandra Wiguna, “Pengembangan LKPD IPA Berbasis Keterampilan Proses 

Untuk Meningkatkan Sikap Ilmiah Dan Minat Siswa SMP,” Jurnal Pendidikan Matematika dan 

Sains 4, no. 2 (2016): 176–183. 
19

 Dedy Agus Setiawan dan Mitarlis, “Pengembangan Lembar Kerja Siswa Berorientasi 

Soft Skills Pada Materi Pokok Larutan Elektrolit Dan Non Elektrolit Kelas X Di MAN 

Mojokerto,” UNESA Journal of Chemical Education 53, no. 9 (2019): 1689–1699. 
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komputer, handphone, laptop dan perangkat lain yang dapat membaca 

program adobe reader (PDF).
20

 

b. Fungsi LKPD 

LKPD mempunyai fungsi sebagai berikut:  

1) Sebagai bahan ajar yang bisa lebih mengaktifkan peserta didik dan 

meminimalkan peran pendidik. 

2) Sarana yang dapat membantu memudahkan dalam memahami materi 

yang diberikan. 

3) Dapat memuat banyak tugas yang ditujukan untuk melatih peserta 

didik. 

4) Untuk memudahkan proses belajar mengajar.
21

 

c. Penyusunan LKPD 

Berikut prinsip-prinsip yang harus diperhatikan dalam penyusunan 

LKPD, yaitu:  

1) Relevan dengan pencapaian standar kompetensi dan kompetensi dasar 

(prinsip relevansi atau keterkaitan). 

2) LKPD harus mencakup semua KD yang harus dikuasai peserta didik 

dalam materi tersebut (prinsip konsistensi). 

3) Memuat bahan pembelajaran yang dapat mempermudah dalam 

menguasai KD (prinsip kecukupan).
22

 

 

                                                           
20

 Taufiqurrohman, Nunuk Suryani, “Pemanfaatan LKS Digital Untuk Meningkatkan Hasil 

Belajar KKPI Di SMK Negeri 1 Gesi Kabupaten Sragen Prosiding Seminar Pendidikan Nasional.” 
21

 Prastowo, Panduan Kreatif Membuat Bahan Ajar Inovatif. 
22

 Ibid. 
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Gambar II.1 Diagram Tahap Penyusunan LKPD 

a. Melakukan Analisis Kurikulum 

Analisis kurikulum adalah langkah pertama dalam penyusunan 

LKPD yang bertujuan untuk menentukan materi-materi yang 

memerlukan bahan ajar LKPD. Dalam menentukan materi, langkah 

analisis pada umumnya dilakukan dengan cara melihat materi pokok, 

pengalaman belajar, serta materi yang akan diajarkan. Selanjutnya 

mencermati kompetensi yang harus dimiliki peserta didik. 
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b. Menyusun Peta Kebutuhan LKPD 

Untuk mengetahui jumlah LKPD yang harus ditulis serta 

melihat urutan LKPD diperlukan peta kebutuhan LKPD. Urutan 

LKPD tersebut berguna untuk menentukan penulisan yang 

diprioritaskan, yang pada umumnya dimulai dari analisis sumber 

belajar serta analisis kurikulum. 

c. Menentukan judul LKPD 

LKPD mengacu pada komponen-komponen dasar, materi-materi 

pokok, ataupun pengalaman belajar yang terdapat dalam kurikulum. 

Suatu KD bisa dijadikan judul LKPD jika KD itu tidak terlalu besar. 

Besar kecilnya suatu KD dapat diketahui dengan cara menguraikan ke 

dalam suatu materi pokok (MP), apabila didapatkan maksimal 4 MP, 

maka KD tersebut dapat dijadikan sebagai satu judul LKPD.  

d. Penulisan LKPD 

Langkah-langkah dalam penulisan LKPD, yaitu: 

1. Merumuskan Kompetensi Dasar (KD) 

KD adalah turunan dari standar kompetensi. Agar dapat 

mencapai KD peserta didik harus terlebih dahulu mencapai 

indikator yang merupakan turunan dari KD. Untuk merumuskan 

KD dapat dilakukan dengan melihat kurikulum yang sedang 

berlaku. 
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2. Menentukan Alat Penilaian 

Alat penilaian dapat berupa soal pilihan ganda maupun soal 

esai. Penilaian dilakukan atas proses kerja dan hasil kerja peserta 

didik. 

3. Menyusun Materi 

Materi dalam LKPD bisa diambil dari berbagai macam 

sumber seperti jurnal, buku, internet dan sebagainya. Materi yang 

ada dalam LKPD tersebut harus disesuaikan dengan KD yang akan 

dicapai oleh peserta didik. 

4. Memperhatikan struktur LKPD 

Semua komponen penyusun LKPD harus sesuai karna jika 

ada komponen yang tidak sesuai maka LKPD tidak akan terbentuk.  

d. Kriteria Kualitas LKPD 

Ada berbagai persyaratan yang harus dipenuhi dalam penyusunan 

LKPD. Berikut syarat-syarat yang harus dipenuhi LKPD menurut 

pendapat Hendri Darmojo dan Jenny R.E Kaligis: 
23

 

1) Syarat Didaktik, yaitu dalam penyusunan LKPD harus memperhatikan 

keuniversalannya yang bertujuan agar LKPD bisa dipakai untuk 

semua yang memiliki kecepatan belajar bervariasi. Proses menemukan 

konsep lebih ditekankan dalam LKPD, dan yang terpenting terdapat 

variasi stimulus melalui berbagai media dan kegiatan peserta didik. 

Kemudian diharapkan dapat mengutamakan pengembangan 

                                                           
23

 Eli Rohaeti, Endang Widjajanti, and Regina Tutik Padmaningrum, “Pengembangan 

Lembar Kerja Siswa (LKS) Mata Pelajaran Sains Kimia Untuk SMP Kelas VII, VIII, Dan IX,” 

Artikel Penelitian Dosen Jurusan Kimia FMIPA UNY 2 (2009): 1–11. 
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kemampuan sosial, emosional, moral serta estetika. Pengalaman 

belajar yang dialami peserta didik ditentukan oleh pengembangan 

pribadi peserta didik. 

2) Syarat Konstruksi, yaitu berhubungan dengan penggunaan bahasa, 

susunan kalimat, kosakata, tingkat kesukaran serta kejelasan dalam 

LKPD. 

3) Syarat Teknis, yaitu menekankan pada tulisan, gambar serta 

penampilan pada LKPD. 

Berikut tabel kisi-kisi penilaian LKPD menurut syarat didaktik, 

konstruksi dan teknis:
24

 

TABEL II.1 Kisi-Kisi Penilaian LKPD Menurut Syarat Didaktik, 

Konstruksi dan Teknis 

No Syarat Kriteria 

1 Didaktik 1. Mengajak peserta didik aktif untuk dalam 

proses pembelajaran 

2. Memberikan penekanan proses agar konsep 

pembelajaran dapat ditemukan 

3. Mempunyai variasi stimulus melalui berbagai 

media dan kegiatan peserta didik 

4. Mengembangkan kemampuan komunikasi, 

emosional, sosial, estetika serta moral pada 

diri peserta didik 

5. Tujuan pengembangan pribadi menentukan 

pengalaman belajar 

2 Konstruksi 1. Bahasa yang digunakan sesuai dengan usia 

peserta didik 

2. Struktur kalimat yang digunakan jelas 

3. Mempunyai urutan pelajaran yang sesuai 

dengan tingkat kemampuan peserta didik 

4. Menghindari pertanyaan yang terlalu terbuka 

5. Mengacu pada sumber yang sesuai 

kemampuan peserta didik 

6. Peserta didik bisa menulis ataupun 

menggambar sesuatu pada LKPD dengan 
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menyediakan ruang yang cukup. 

7. Kalimat yang digunakan sederhana dan 

singkat 

8. Lebih banyak  menggunakan ilustrasi 

daripada kalimat 

9. LKPD bisa digunakan untuk anak yang 

memiliki kecepatan belajar bervariasi 

10. Mempunyai tujuan belajar yang jelas dan 

bermanfaat 

11. Mempunyai identitas untuk memudahkan 

administrasinya 

3 Teknis 1. Menggunakan huruf cetak dan tidak 

menggunakan huruf latin/romawi 

2. Menggunakan huruf tebal yang agak besar 

untuk topik, bukan huruf biasa yang diberi 

garis bawah 

3. Menggunakan tidak lebih dari sepuluh kata 

dalam satu baris 

4. Mengusahakan keserasian perbandingan 

besarnya huruf dengan gambar serasi 

5. Kombinasi antar gambar dan tulisan adalah 

menarik 

 

2. Introduction Connect Apply Reflect Extend (ICARE) 

a. Pengertian ICARE 

ICARE adalah suatu model pembelajaran yang menitikberatkan 

terhadap pemahaman konsep serta penerapan pengetahuan peserta didik. 

Model pembelajaran ini diperkenalkan di San Diego State University 

pada tahun 1997 oleh Bob Hoffman. Awalnya dirancang untuk 

pembelajaran sistem online, tetapi seiring berjalan waktu, ICARE 

digunakan pada model pembelajaran di kelas mulai tahun 2006.
25

 

 Model pembelajaran ICARE dapat memudahkan penerapan 

pengetahuan yang telah dipelajari siswa di kehidupan sehari-hari. ICARE 
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 Carni, Maknun, “An Implementation of ICARE Approach (Introduction, Connection, 
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terdiri dari lima unsur yaitu introduction yang berarti pengenalan, 

connect yang berarti menghubungkan, apply yang berarti 

mengaplikasikan, reflect yang berarti refleksi dan extend yang berarti 

melanjutkan.
26

 

b. Tahap-tahap Model Pembelajaran ICARE  

Model pembelajaran ICARE bertujuan memastikan para peserta 

didik mempunyai kesempatan untuk menerapkan ilmu yang sudah 

dipelajari. Adapun tahapan-tahapan sistem pembelajaran ICARE, sebagai 

berikut:
27

 

 

Gambar II.2 Tahapan Pembelajaran ICARE 

1) Introduction/Pengantar 

Introduction adalah tahap pertama pada model pembelajaran 

ICARE. Pada tahap introduction pendidik menanamkan pemahaman 

konsep kepada peserta didik, harus mencakup penjelasan tentang 

tujuan dan sasaran yang diharapkan selama proses pembelajaran serta 

                                                           
26
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memberitahukan materi yang akan dipelajari dengan menyeluruh 

secara singkat, jelas dan sederhana.
28

 

2) Connection/Menghubungkan 

Proses pembelajaran yang baik perlu diawali dari apa yang 

sudah diketahui atau pengalaman yang pernah dialami oleh peserta 

didik agar dapat meningkatkan pemahamannya sehingga dapat 

diterapkan dan dikembangkan dengan bagus. Maka dari itu, pada 

tahap ini guru berusaha menghubungkan bahan ajar baru dengan 

sesuatu yang sudah dikenal peserta didik dari pembelajaran atau 

pengalaman sebelumnya karna pada umunya pembelajaran merupakan 

sebuah rangkaian dari satu kompetensi yang dikembangkan mengacu 

kompetensi sebelumnya.
29

 

3) Application/Menerapkan 

Application merupakan tahap yang paling penting, karena 

setelah kecakapan atau informasi baru didapat melalui tahap 

sebelumnya, kemudian pada tahap ini peserta didik mendapat 

kesempatan mempraktikkan pengetahuan serta kecakapan tersebut. 

Tahap ini harus dilaksanakan paling lama dari pelajaran, dimana 

peserta didik bekerja sendiri, tidak dengan instruktur, secara pasangan 

atau kelompok untuk memecahkan masalah nyata atau menyelesaikan 
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kegiatan menggunakan informasi dan kecakapan baru yang telah 

diperoleh. 

4) Reflection/Refleksi 

Tahapan reflection adalah ringkasan dari pelajaran, dimana 

peserta didik diberik kesempatan untuk merefleksikan apa yang telah 

mereka pelajari, sedangkan guru bertugas menilai sejauh mana 

keberhasilan pembelajaran. Ada beberapa cara yang dapat dilakukan 

pada tahap ini, antara lain:  

 Diskusi kelompok dimana guru meminta peserta didik melakukan 

presentasi atau menjelaskan apa yang telah mereka pelajari untuk 

mengetahui pemahaman siswa 

 Kegiatan penulisan mandiri dimana peserta didik menulis sebuah 

ringkasan dari hasil pembelajaran. 

 Kuis singkat dengan memberi pertanyaan berdasarkan isi pelajaran. 

Yang terpenting pada tahap ini ialah guru harus menyediakan 

kesempatan bagi peserta didik untuk mengungkapkan apa yang 

mereka dapatkan dari yang telah di pelajari. 

5) Extention/Kegiatan Lanjutan 

Dalam tahap extention terdapat 2 kegiatan utama, yakni: 

 Membuat kesimpulan akhir atas apa yang diperoleh dengan 

melakukan serangkaian pengalaman belajar tambahan yang dapat 

memperkaya pengetahuan yang telah didapat peserta didik. 
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 Sebagai bahan kegiatan evaluasi untuk menilai sejauh mana peserta 

didik dapat menguasai bahan yang telah diajarkan oleh guru. 

Extention biasa disebut dengan pekerjaan rumah, dapat meliputi 

penyediaan bahan bacaan tambahan, latihan ataupun tugas bagi 

peserta didik.
30

 

c. Kelebihan dan Kekurangan Model ICARE 

Setiap model pembelajaran memiliki kelebihan maupun 

kekurangan, begitu juga dengan model ICARE. Berikut akan dijabarkan 

masing-masing kekurangan maupun kelebihannya, yakni: 

1) Kelebihan 

 Pemetaan struktur isinya seimbang antara teori dan praktek bagi 

peserta didik dan guru. 

 Mempunyai pendekatan yang berbasis life skill. 

 Memberi peluang sekolah melakukan monitoring dan evaluasi yang 

terbuka kepada guru. 

 Memberikan kesempatan kepada sekolah untuk memformulasikan 

kembali struktur kurikulum yang ada dengan kebutuhan dan 

karakteristik peserta didik serta kondisi lingkungan yang ada. 

 Memberikan kesempatan kepada guru untuk melakukan apersepsi 

pada setiap pembelajaran yang akan dilakukan dengan mudah. 
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2) Kekurangan 

 Menuntut kemampuan analisis yang menyeluruh terhadap deskripsi 

dan struktur kurikulum. 

 Memerlukan pemahaman guru terhadap semua panduan kebijakan 

implementasi kurikulum secara utuh. 

 Menuntut guru untuk selalu otomatis dalam melaksanakan analisa 

komponen model  berdasarkan topik materi yang akan diajarkan. 

 Menuntut sekolah dan guru melakukan analisa kebutuhan dan trend 

pemanfaatan bidang ilmu dalam kehidupan sehari-hari oleh peserta 

didik.
31

 

3. Larutan Elektrolit dan Non Elektrolit 

Larutan adalah zat homogen yang merupakan campuran dari dua 

komponen atau lebih yang memiliki bermacam wujud, ada yang berupa gas 

(seperti udara), padat (seperti alloy/paduan logam) atau cair (misalnya air 

laut). Dua pengertian yang penting dalam larutan adalah solute (zat yang 

dilarutkan) dan solven (zat pelarut). Senyawa dalam jumlah yang lebih besar 

disebut solven dan untuk senyawa yang berada dalam jumlah kecil disebut 

solute.
32

 

Semua zat terlarut yang larut dalam air termasuk ke dalam salah satu 

dari dua golongan, yaitu elektrolit dan non elektrolit. Elektrolit merupakan 

suatu zat yang ketika dilarutkan dalam air akan menghasilkan larutan yang 
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dapat menghantarkan arus listrik, sedangkan non elektrolit tidak 

menghantarkan arus listrik ketika dilarutkan dalam air, misalnya larutan 

NaCl dapat menghantarkan arus listrik, sedangkan larutan gula tidak dapat 

menghantarkan arus listrik.
33

 Senyawa elektrolit membentuk ion dalam 

larutan, sedangkan senyawa non elektrolit dalam bentuk molekul netral. 

Pembentukan ion dipengaruhi oleh jenis pelarut, contohnya HCl membentuk 

ion dalam air, tetapi tidak dalam benzena. 

Pengujian daya hantar listrik larutan dapat dilakukan dengan 

menggunakan alat penguji elektrolit atau yang disebut dengan elektrolit 

tester. Dua batang logam (misal tembaga) dimasukkan ke dalam larutan. 

Keduanya tidak bersentuhan dan masing-masing dihubungkan dengan kutub 

arus listrik searah. Jika larutan elektrolit maka bola akan hidup, dan jika 

larutan non elektrolit maka bola akan mati.
34

 

Elektrolit dapat dibagi menjadi dua golongan, yaitu elektrolit kuat dan 

elektrolit lemah. Elektrolit kuat merupakan larutan yang memberikan daya 

hantar listrik yang baik, sedangkan elektrolit lemah merupakan larutan yang 

memberikan daya hantar kecil. Perbedaan antara elektrolit kuat dengan 

elektrolit lemah yaitu elektrolit kuat pada dasarnya terdisosiasi 100% 

menjadi ion-ion, sedangkan elektrolit lemah hanya terdisosiasi beberapa 

persen.
35
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Tabel II.2. Penggolongan Zat Terlarut dalam Larutan Berair 

Elektrolit Kuat Elektrolit Lemah Non Elektrolit 

HCl CH3COOH (NH2)2CO (urea) 

HNO3 HF CH3OH (methanol) 

HClO4 HNO2 C2H5OH (etanol) 

H2SO4 NH3 C6H12O6 (glukosa) 

NaOH H2O
+ 

C12H22O11 (sukrosa) 

Ba(OH)2   

Senyawa-senyawa 

ionik 

  

 

*H2SO4 memiliki 2 ion H
+ 

yang dapat terionisasi 

*Air murni merupakan elektrolit yang sangat lemah 

 

Pada tahun 1884, Svante Arrhenius mengajukan teori bahwa yang 

berperan menghantarkan arus listrik dalam larutan elektrolit adalah ion-

ion (partikel-partikel bermuatan listrik) yang bergerak bebas di dalam 

cairan atau larutan. NaCl padat merupakan senyawa ion yang di 

dalamnya terdapat ion-ion Na
+
 dan Cl

-
. Namun, NaCl padat tidak dapat 

menghantarkan listrik karena ion-ion Na
+
 dan Cl

-
 tidak bergerak bebas 

karena terikat sangat rapat dalam kristal. Berbeda dengan NaCl cair, jika 

dalam keadaan cair, ion-ion bergerak bebas untuk menghantarkan listrik 

karena jarak antar ion-ion Na
+
 dan Cl

- 
sangat renggang. 

Hal yang sama terjadi pada larutan NaCl (NaCl padat yang 

dilarutkan dalam air). Karena pengaruh air, garam dapur (NaCl) akan 

terurai menjadi ion positif (kation) Na
+ 

dan ion negatif (anion) Cl
- 
yang 

bebas bergerak. Proses peruraian ini disebut dengan disosiasi. 

NaCl(s) → Na
+

(aq) + Cl
-
(aq) 

Bagaimana dengan HCl yang merupakan senyawa kovalen? 

Karena HCl adalah senyawa kovalen, maka tidak ada ion pada HCl, 
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adanya adalah molekul-molekul HCl. Molekul-molekul ini meskipun 

bebas bergerak, tetapi tidak dapat membawa..muatan..listrik karena 

bukan ion. HCl merupakan senyawa kovalen polar, yang berarti 

mempunyai kutub-kutub..positif dan negatif akibat adanya perbedaan 

keelektronegatifan. Di dalam air, molekul..HCl tersebut dapat terurai 

karena pengaruh air yang juga bersifat polar sehingga..membentuk ion-

ion H
+ 

dan Cl
-
. Ion-ion dalam..larutan HCl inilah yang berperan sebagai 

penghantar listrik.  

HCl(g) → H
+

(aq) + Cl
-
(aq) 

Banyak sedikitnya elektrolit yang mengion dinyatakan dengan 

derajat ionisasi atau derajat disosiasi (α). Larutnya senyawa-senyawa 

ionik dalam air menjadi ion-ionnya disebut disosiasi, sedangkan larutnya 

senyawa kovalen polar dalam air menjadi ion-ionnya disebut ionisasi. 

Perbandingan jumlah mol zat yang terurai terhadap jumlah mol zat 

terlarut awal sebelum terurai disebut derajat disosiasi atau derajat ionisasi 

(α). 
36

 

α = 
                      

                   
 

α = 1 atau α mendekati 1; Larutan elektrolit kuat 

0 < α < 1; Larutan elektrolit lemah 

α = 0; Larutan non elektrolit 
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B. Penelitian yang Relevan 

Hasil penelitian yang relevan dengan penelitian ini sebagai berikut: 

1. “Pengembangan Lembar Kerja Siswa (LKS) Berbasis ICARE Pada Mata 

Pelajaran Matematika Siswa” oleh Suryanti dan Muh. Asrullah, dapat 

disimpulkan bahwa LKS yang berbasiskan ICARE pada materi persamaan 

trigonometri dikembangkan melalui model ADDIE (analysis, design, 

development, implementasion, evaluation) yang melibatkan 2 orang guru 

matematika, 10 orang siswa dan subjek uji coba satu kelas memiliki kualitas 

baik karena telah memenuhi 3 aspek yaitu valid, efektif dan praktis. 

Walaupun dalam pengembangan LKS ini belum terlalu memperlihatkan 

aspek ICARE akan tetapi siswa tetap tertarik dengan LKS tersebut.
37

 

Perbedaan penelitian ini dengan penulis terletak pada materi, dimana 

peneliti menggunakan materi pada pembelajaran kimia yaitu larutan 

elektrolit dan non elektrolit. 

2. “Pengembangan E-LKPD Berpendekatan Saintifik Larutan Elektrolit dan 

Non Elektrolit” oleh Candra Apriyanto, dkk, dapat disimpulkan bahwa 

kualifikasi produk yang dikembangkan oleh peneliti dengan kategori sangat 

baik dan hasil respon peserta didik juga menunjukkan kategori sangat 

baik.
38

 Perbedaan penelitian ini dengan penulis yaitu penerapan model 

dalam E-LKPD tersebut, dimana penulis menggunakan model pembelajaran 

ICARE.  
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3. “Desain dan Uji Coba LKPD Interaktif dengan Pendekatan Scaffolding pada 

Materi Hidrolisis Garam” oleh Novi Indriani dan Lazulva, dapat 

disimpulkan bahwa media pembelajaran LKPD interaktif berbantuan 

software Ispring Suite 8 dengan pendekatan Scaffolding pada materi 

hidrolisis garam sangat layak digunakan dalam pembelajaran dengan 

persentase rata-rata kevalidan sebesar 92,5% dan persentase rata-rata 

kepraktisan sebesar 89,6%.
39

 Perbedaan penelitian ini dengan penulis yaitu 

penerapan model dalam E-LKPD tersebut dan perbedaan materi, dimana 

penulis menggunakan model pembelajaran ICARE dan materi yang 

digunakan adalah materi larutan elektrolit dan non elektrolit. 

C. Kerangka Berfikir 

Peneliti membuat desain sebuah produk berupa E-LKPD yang berbasis 

ICARE bertujuan memudahkan peserta didik dalam memahami materi yang 

disajikan. Bahan ajar yang dibuat akan dimanfaatkan menjadi tambahan 

alternatif bahan belajar agar peserta didik mampu memecahkan permasalahan 

terkait materi yang dipelajari. Kerangka berfikir penulis terdapat pada tabel 

berikut: 
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Gambar II.3 Kerangka Berfikir 

D. Konsep Operasional 

Konsep operasional merupakan konsep yang digunakan untuk menentukan 

bagaimana mengukur variabel dalam penelitian, konsep yang diuraikan dalam 

penelitian ini sebagai berikut: 

1. E-LKPD (Lembar Kerja Peserta Didik Elektronik) 

LKPD merupakan lembaran yang berisi materi, contoh soal serta tugas 

yang didesain dengan memiliki tujuan untuk membantu peserta didik dalam 

proses pembelajaran. Komponen penilaian LKPD dikembangkan ke dalam 

format instrumen validasi dan praktikalitas. Sedangkan E-LKPD merupakan 

LKPD yang dikemas dalam bentuk elektronik yang berbentuk PDF. 

Permasalahan 

dalam proses 

belajar 

mengajar 

Tindakan 
Produk yang 

diharapkan 

Mendesain E-LKPD berbasis 

ICARE (Introduction Connect 

Apply Reflect Extend) 

Menggunakan 

model 

pengembangan 

Borg & Gall 

E-LKPD 

berbasis 

ICARE 

(Introduction 

Connect Apply 

Reflect 

Extend) yang 

telah melalui 

tahap uji 

validasi dan 

praktikalisasi 

Validasi E-LKPD 

Produk berupa E-LKPD Berbasis 

ICARE (Introduction Connect 

Apply Reflect Extend) 
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2. Model ICARE (Introduction Connect Apply Reflect Extend) 

ICARE adalah model pembelajaran yang menitikberatkan terhadap 

pemahaman konsep serta penerapan pengetahuan peserta didik Adapun 

tahap-tahap dalam model ICARE adalah : 

a. Introduction 

Pada tahap ini dalam pembuatan E-LKPD berisikan informasi bahan 

yang hendak disajikan dengan bahan secara keseluruhan (konteks). 

b. Connection 

Tahap connection dalam penyusunan E-LKPD yaitu guru 

mengupayakan menghubungkan bahan ajar yang baru dengan sesuatu 

yang sudah dikenal para peserta didik dari pembelajaran atau pengalaman 

sebelumnya. 

c. Application 

Penyusunan E-LKPD pada tahap ini peserta didik diberi kesempatan 

untuk mempraktikkan atau menerapkan pengetahuan serta kecakapan 

baru yang telah diperoleh melalui tahap connection, dimana peserta didik 

menyelesaikan kegiatan atau memecahkan masalah nyata. 

d. Reflection 

Pada tahap ini disediakan kesempatan bagi peserta didik untuk 

mengungkapkan apa yang telah mereka pelajari, yaitu pada E-LKPD 

refleksi disediakan berbentuk kuis singkat, yaitu guru memberi 

pertanyaan berdasarkan isi pelajaran. 
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e. Extension 

Pada tahap ini guru menyediakan kegiatan yang dapat dilakukan 

peserta didik setelah pelajaran berakhir untuk memperkuat dan 

memperluas pembelajaran. Pada E-LKPD kegiatan extension dapat 

meliputi penyediaan bahan bacaan tambahan, tugas atau latihan. 

3. Pengembangan Perangkat Pembelajaran Model Borg & Gall 

E-LKPD yang didesain ini menggunakan model pengembangan Borg 

& Gall yang dilakukan sampai pada tahap kelima, yaitu: 

a. Research and information collecting (penelitian dan pengumpulan data) 

Pada tahap ini akan dilakukan studi literatur yang berkaitan dengan 

permasalahan yang dikaji, mengukur kebutuhan, penelitian dalam skala 

kecil serta persiapan untuk merumuskan kerangka kerja penelitian. 

b. Planning (perencanaan) 

Melalui tahap ini akan dilakukan penyusunan rencana penelitian 

yang mencakup merumuskan suatu kecakapan dan keahlian yang terkait 

dengan permasalahan, menentukan tujuan yang akan dicapai pada setiap 

tahapan, desain ataupun langkah-langkah penelitian dan jika mungkin 

melakukan studi kelayakan secara terbatas. 

c. Develop preliminary form of product (pengembangan produk) 

Pada tahap ini akan dilakukan pengembangan bentuk permulaan 

dari produk yang akan dihasilkan, termasuk persiapan komponen 

pendukung, persiapan pedoman dan buku petunjuk, serta melakukan 

evaluasi terhadap kelayakan alat-alat pendukung. 
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d. Preliminary field testing (uji coba terbatas) 

Melalui tahap ini akan dilakukan uji coba lapangan awal dalam 

skala terbatas. Pada tahap ini juga akan dilakukan validasi desain oleh 

ahli materi dan ahli media. Validasi ini akan diukur melalui angket, yang 

terdiri dari indikator: 

a) Aspek isi: Materi mengacu pada kurikulum 2013, memberikan 

penekanan pada proses menemukan konsep, pertanyaan dalam E-

LKPD dapat mengukur ketercapaian sesuai indikator pembelajaran. 

b) Aspek kebahasaan: Penggunaan bahasa yang sesuai dengan tingkat 

kedewasaan anak, disajikan dengan sederhana dan jelas, memiliki 

struktur yang lengkap dan runtut serta memiliki tujuan belajar yang 

jelas. 

c) Aspek penyajian: Penggunaan huruf dan tulisan yang baik, memiliki 

tampilan yang menarik. 

Setelah E-LKPD divalidasi, kemudian diuji cobakan dalam skala 

kecil kepada 1 orang guru mata pelajaran kimia dan 10 orang peserta 

didik, yang disebut dengan uji praktikalitas. Indikator penilaiannya 

adalah materi, bahasa dan ketertarikan. 

e. Main product revision (revisi produk) 

Setelah produk awal diuji cobakan kemudian direvisi yang 

mengacu pada penilaian dan saran dari guru mata pelajaran kimia dan 

peserta didik. Produk yang telah direvisi tersebut merupakan produk 

akhir dari penelitian. 
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BAB III 

METODOLOGI PENELITIAN 

A. Waktu dan Tempat Penelitian 

Penelitian ini dilakukan pada semester ganjil T.A 2020/2021, yang 

bertempat di SMAN 1 Kampar. 

B. Subjek dan Objek Penelitian 

1. Subjek Penelitian 

Penelitian ini memiliki beberapa subjek, yaitu pihak-pihak yang 

terlibat dalam validasi suatu E-LKPD yang telah dibuat, yakni:  

a. Ahli Media 

Syarat ahli media yaitu mempunyai standar pendidikan tertentu dan 

berpengalaman serta baik saat merancang dan mendesain sebuah media 

pembelajaran.  

b. Ahli Materi 

Syarat ahli materi yaitu mempunyai standar pendidikan tertentu 

dan memiliki pemahaman materi kimia yang baik serta berpengalaman 

luas dalam mengajar mata pelajaran kimia. 

c. Ahli Uji Praktikalitas  

Syarat ahli uji praktikalitas yaitu mempunyai standar pendidikan 

tertentu serta berpengalaman luas dalam mengajar mata pelajaran kimia 

yang berasal dari sekolah. 
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d. Uji Respon Peserta Didik 

Dalam penelitian ini dipilih 10 orang peserta didik yang telah 

mempelajari materi larutan elektrolit dan non elektrolit, yaitu kelas XI 

IPA di SMAN 1 Kampar. 

2. Objek Penelitian 

Objek dalam penelitian ini merupakan E-LKPD berbasis ICARE 

(Introduction Connect Apply Reflect Extend) pada materi larutan elektrolit 

dan non elektrolit.  

C. Populasi dan Sampel 

1. Populasi 

Populasi pada penelitian ini yaitu semua guru mata pelajaran kimia di 

SMAN 1 Kampar serta seluruh peserta didik yang berada di kelas XI IPA. 

2. Sampel 

Sampel penelitian yang digunakan yaitu 1 orang guru mata pelajaran 

kimia serta 10 orang peserta didik dari kelas XI IPA SMAN 1 Kampar. 

D. Jenis dan Desain Penelitian 

Metode penelitian yang dipakai yaitu Research & Development yang 

umumnya disebut penelitian pengembangan. Desain penelitian yang digunakan 

dalam penelitian dan pengembangan ini adalah megacu kepada model 

penelitian dan pengembangan oleh Borg & Gall. Desain Borg and Gall 

memiliki 10 tahapan, yaitu (1) mengumpulkan informasi, (2) menyusun 

perencanaan, (3) mengembangkan produk awal, (4) uji coba lapangan awal, (5) 

melakukan revisi, (6) uji coba lapangan, (7) melakukan revisi terhadap produk 
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hasil uji coba lapangan, (8) melakukan uji pelaksanaan lapangan, (9) revisi 

produk akhir, dan (10) mendiseminasikan dan mengimplementasikan produk.
40

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Gambar III.1 Prosedur Penelitian 

Dalam penelitian ini peneliti membatasi penelitian menjadi 5 tahapan, 

yaitu hanya sampai pada langkah revisi produk awal. Hal tersebut diadaptasi 

dari tahapan pengembangan Borg and Gall yang menyatakan bahwa 

dibolehkan untuk membuat batasan penelitian dalam skala kecil, termasuk 

dengan membatasi langkah-langkah penelitian.
41

 Tidak semua tahapan-tahapan 

pengembangan dilaksanakan pada penelitian ini karena peneliti memiliki 

keterbatasan. Berikut tahapan pengembangan Borg and Gall:  

 

                                                           
40

 Asnawir, Media Pembelajaran (Jakarta: PT Intermasa Ciputat Pers, 2002). 
41

 Emzir, Metodologi Penelitian Pendidikan Kuantitatif Dan Kualitatif (Jakarta: Rajawali 

Press, 2012). 
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1. Tahap Pengumpulan Informasi 

Pada tahap ini, peneliti mengumpulkan informasi guna mendapatkan 

informasi awal.untuk mengetahui kebutuhan pembelajaran di lapangan. 

Pada tahap ini dilaksanakan studi pustaka serta studi lapangan. 

a. Studi pustaka dilakukan dengan memahami teori dan konsep mengenai 

bahan ajar yang dibuat serta materi yang akan digunakan dalam bahan 

ajar tersebut. 

b. Studi lapangan yang dilakukan di SMAN 1 Kampar digunakan untuk 

mengidentifikasi kebutuhan media pembelajaran yang dilakukan 

dengan cara mewawancarai guru mata pelajaran kimia dan peserta 

didik. Hasil dari wawancara pada studi lapangan digunakan sebagai 

standar perencanaan sebuah pengembangan dan rancangan E-LKPD. 

2. Tahap Perencanaan  

Pada tahap perencanaan, peneliti menyesuaikan kompetensi dasar dan 

indikator pencapaian kompetensi berdasarkan kurikulum 2013, pemilihan 

media, merancang desain awal serta menyusun instrumen penelitian. 

3. Tahap Mengembangkan Produk Awal 

Tahap ini peneliti mulai membuat produk awal berupa E-LKPD. 

Apabila produk awal telah selesai, kemudian peneliti melakukan uji 

validitas yang dilakukan oleh 1 orang ahli materi dan 1 orang ahli media 

dengan memberikan angket yang terdiri dari beberapa pertanyaan mengenai 

produk yang telah dibuat. Saran, komentar serta masukan dari validator 

digunakan sebagai dasar perbaikan terhadap produk yang dihasilkan.  
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4. Tahap Uji Coba Produk Awal 

Setelah validator memvalidasi produk awal, kemudian peneliti 

melakukan uji coba produk awal yang sebelumnya di uji kepraktikalitas 

nya oleh 1 guru mata pelajaran kimia, setelah itu dilakukan uji coba 

terbatas  kepada 10 orang peserta didik. Uji coba dilaksanakan bertujuan 

mengumpulkan respon peserta didik untuk dijadikan landasan dalam 

identifikasi tingkat kevalidan serta kepraktisan serta untuk mengetahui 

tanggapannya setelah memanfaatkan produk tersebut. Hasil yang diperoleh 

dijadikan bahan evaluasi dan revisi kualitas dari sebuah produk yang 

dihasilkan. 

5. Tahap Revisi Produk Awal  

Saran oleh ahli media, ahli materi, ahli praktikalitas serta respon 

peserta didik pada tahap uji coba lapangan awal, maka dilakukan revisi 

produk untuk mememperoleh sebuah produk akhir yang siap diuji 

cobakan dalam skala besar. 

E. Teknik Pengumpulan Data 

Teknik ini merupakan cara yang peneliti gunakan untuk pengumpulan 

data. Teknik yang digunakan peneliti pada penelitian ini adalah penyebaran 

angket serta wawancara. 

1. Wawancara 

Wawancara adalah teknik pengumpulan data dengan cara 

berkomunikasi, bertatap muka disengaja, terencana dan sistematis antara 

pewawancara (interviewer) dengan individu yang diwawancarai 
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(interviewee).
42

 Wawancara ini digunakan bila peneliti ingin mengetahui 

hal-hal dari responden secara lebih mendalam serta jumlah responden yang 

sedikit bisa digunakan dengan wawancara.  

Dalam hal ini peneliti melakukan wawancara bebas yaitu peneliti 

tidak menggunakan pedoman wawancara yang disusun dengan sistematis 

dan lengkap untuk mengumpulkan data. Wawancara tersebut tergolong 

kepada jenis wawancara tidak tersruktur berdasarkan pendapat Sugiyono. 

Dimana pedoman yang digunakan dalam wawancara tersebut hanya berupa 

garis-garis besar permasalahan yang ditanyakan.
43

 

Pada penelitian ini wawancara dilakukan oleh peneliti dengan guru 

kimia di SMAN 1 Kampar serta peserta didik, yang bertujuan untuk 

memperoleh informasi mengenai kekurangan-kekurangan LKPD yang 

digunakan di SMAN 1 Kampar serta untuk mengetahui model pembelajaran 

yang digunakan dalam proses pembelajaran kimia khususnya pada materi 

larutan elektrolit dan non elektrolit. 

2. Angket 

Angket adalah instrumen..pengumpul data penelitian..berupa sejumlah 

pertanyaan yang diberikan secara tertulis kepada subjek penelitian.
44

 

Sebelum angket diserahkan kepada ahli media, ahli materi, guru mata 

pelajaran kimia dan peserta didik, terlebih dahulu angket divalidasi oleh 
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 Eka Wahyuni Gantina Komalasari, Asesmen Teknik Non Tes Dalam Perspektif BK 

Kompherensif (Jakarta: PT Indeks, 1993). 
43

 Sugiyono, Metode Penelitian Pendidikan (Bandung: Alfabeta, 2014). 
44

 Hamzah B Uno, Assesment Pembelajaran (Jakarta: PT. Bumi Aksara, 2012). 
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dosen pembimbing untuk dilihat apakah angket sudah layak dan dapat 

digunakan untuk melakukan penilaian terhadap E-LKPD.  

a. Instrumen Validasi oleh Ahli Media 

Instrumen E-LKPD berbasis ICARE sebelum dilakukan validasi 

oleh ahli materi terlebih dahulu divalidasi oleh ahli media. Penilaian 

angket uji validitas media disusun menggunakan skala perhitungan 

Rating Scale. 

Tabel III.1. Skala Angket Validasi oleh Ahli Desain Media 

 Jawaban Item Instrumen  Skor 

Sangat Baik 5 

Baik 4 

Cukup 3 

Kurang Baik 2 

Tidak Baik 1 

 

b. Instrumen Validasi oleh Ahli Materi 

Sebelum E-LKPD berbasis ICARE diuji cobakan kepada peserta 

didik, terlebih dahulu harus divalidasi oleh ahli materi. Penilaian angket 

uji validitas media disusun menggunakan skala perhitungan Rating Scale 

yang digunakan jika diyakini bahwa responden mengetahui bidang yang 

dinilai.
45

 

Tabel III.2. Skala Angket Validasi oleh Ahli Materi 

 Jawaban Item Instrumen  Skor 

Sangat Baik 5 

Baik 4 

Cukup 3 

Kurang Baik 2 

Tidak Baik 1 

 

                                                           
45

 Ibid. 
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c. Instrumen Praktikalitas oleh Guru 

Setelah E-LKPD berbasis ICARE dinyatakan valid oleh validator, 

kemudian E-LKPD tersebut diuji kepraktikalitasnya oleh 1 orang guru 

mata pelajaran kimia. Angket uji praktikalitas disusun menurut skala 

perhitungan Rating Scale. 

Tabel III.3. Skala Angket Praktikalitas oleh Guru 

 Jawaban Item Instrumen  Skor 

Sangat Baik 5 

Baik 4 

Cukup 3 

Kurang Baik 2 

Tidak Baik 1 

 

d. Instrumen Uji Coba Peserta Didik 

Setelah E-LKPD berbasis ICARE diuji kevalidan dan 

kepraktisannya, kemudian diuji cobakan kepada peserta didik. Pada tahap 

uji coba ini, dilakukan kepada 10 orang peserta didik dari kelas XI IPA 

SMAN 1 Kampar. Penilaian instrumen disusun menurut skala 

perhitungan rating scale atau skala bertingkat yang merupakan suatu 

ukuran subjektif yang dibuat secara berskala. Berikut tabel skala 

angketnya: 

Tabel III.4. Skala Angket Uji Respon oleh Peserta Didik 

 Jawaban Item Instrumen  Skor 

Sangat Baik 5 

Baik 4 

Cukup 3 

Kurang Baik 2 

Tidak Baik 1 
Sumber: Adaptasi dari Riduwan, 2013 
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3. Dokumentasi 

Dokumentasi bertujuan untuk menginformasi data, mendukung, 

melengkapi serta memperkuat data yang diperoleh baik sebelum ataupun 

setelah penelitian, supaya hasil penelitian menjadi jelas, lengkap dan dapat 

dipercaya. 

F. Teknik Analisis Data 

Teknik analisis data yang digunakan pada penelitian ini merupakan 

teknik analisis deskriptif kualitatif serta kuantitatif yang akan mendeskripsikan 

hasil dari uji validitas dan kepraktisan E-LKPD berbasis ICARE. 

1. Teknik Analisis Deskriptif Kualitatif 

Teknik analisis ini dilakukan dengan mengelompokkan informasi data 

kualitatif berupa kritikan, masukan serta saran untuk perbaikan produk yang 

terdapat dalam angket. Analisis deskriptif kualitatif ini digunakan untuk 

mengolah hasil data dari review ahli materi pembelajaran serta ahli desain 

media yang berupa komentar serta masukan tentang perbaikan pada produk 

E-LKPD yang didesain. 

2. Teknik Analisis Deskriptif Kuantitatif 

Analisis deksriptif kuantitatif dilakukan dengan cara menganalisis 

data kuantitatif berupa angka. Analisis deskrptif kuantitatif digunakan untuk 

menganalisis data yang diperoleh dari angket. 

a. Analisis Validitas E-LKPD 

Analisis data yang diperoleh dari angket dilakukan dengan cara 

menentukan persentase validitas :  
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1) Menentukan skor maksimal kevalidan 

Skor maksimal kevalidan = Jumlah butir komponen x skor maksimal 

2) Menentukan skor yang diperoleh dengan cara menjumlahkan skor dari 

validator media dan validator materi. 

3) Menentukan presentase kevalidan    

Persentase Tingkat Kevalidan = 
                   

             
 x 100% 

Hasil presentase validitas kemudian ditafsirkan dalam bentuk 

kualitatif berdasarkan tabel di bawah ini:
46

 

Tabel III.5. Kriteria Hasil Uji Validasi 

No Interval Kriteria 

1 81%-100% Sangat Valid 

2 61%-80% Valid 

3 41%-60% Cukup Valid 

4 21%-40% Tidak Valid 

5 0%-20% Sangat Tidak Valid 

 

E-LKPD yang dikembangkan dikategorikan valid jika persentase 

keidealan berada pada 61%-80%. Kemudian data tersebut 

diinterpretasikan dengan teknik deskriptif. Sehingga dapat diketahui 

tingkatan kevalidan E-LKPD berbasis ICARE. 

b. Analisis Praktikalitas LKPD 

Analisis data yang diperoleh dari angket dilakukan dengan cara 

menentukan persentase kepraktisan :  

1) Menentukan skor maksimal kepraktisan  

Skor maksimal kepraktisan= Jumlah butir komponen x skor maksimal 
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 Riduwan, Skala Pengukuran Variabel-Variabel Penelitian (Bandung: Alfabeta, 2012). 
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2) Menentukan skor yang diperoleh dengan cara menjumlahkan skor dari 

masing-masing praktisi 

3) Menentukan presentase kepraktisan 

Persentase Tingkat Kepraktisan = 
                   

             
 x 100% 

Hasil presentase kepraktisan kemudian ditafisrkan dalam bentuk 

kualitatif seperti tabel di bawah ini:
47

 

Tabel III.6. Kriteria Hasil Uji Praktikalitas 

No Interval Kriteria 

1 81%-100% Sangat Praktis 

2 61%-80% Praktis 

3 41%-60% Cukup Praktis 

4 21%-40% Tidak Praktis 

5 0%-20% Sangat Tidak Praktis 
Sumber: Dimodifikasi dari Riduwan 

E-LKPD yang dikembangkan dikategorikan praktis jika persentase 

keidealan berada pada 61%-80%. Kemudian data tersebut 

diinterpretasikan dengan teknik deskriptif. Sehingga dapat dilihat 

tingkatan kepraktisan  E-LKPD berbasis ICARE tersebut. 
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BAB V 

PENUTUP 

A. Kesimpulan 

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui tingkat validitas dan 

praktikalitas E-LKPD berbasis ICARE pada materi larutan elektrolit dan non 

elektrolit yang valid dan praktis. Penelitian ini dilakukan mengacu pada 

tahapan penelitian dan pengembangan Borg & Gall yang meliputi: 1) tahap 

pengumpulan data, 2) tahap perencanaan, 3) tahap pengembangan draf produk, 

4) tahap uji coba lapangan awal, dan 5) revisi produk produk awal. Maka dari 

itu didapatkan kesimpulan berdasarkan penelitian dan analisis data yang telah 

dilakukan, yaitu: 

1. E-LKPD berbasis ICARE pada materi larutan elektrolit dan non elektrolit 

telah dinyatakan valid oleh ahli desain media dan ahli materi pembelajaran 

dengan kategori sangat valid yaitu dengan persentase 94,13%. Yang 

diketahui dari persentase rata-rata analisis angket ahli desain media dan ahli 

materi pembelajaran berturut-turut yaitu 90,76% dan 97,5%.  

2. E-LKPD berbasis ICARE pada materi materi larutan elektrolit dan non 

elektrolit telah dinyatakan praktis oleh guru mata pelajaran kimia serta 

peserta didik di sekolah dengan kategori sangat praktis yaitu dengan 

persentase berturut-turut yaitu 93,63% dan 84,54%. 
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B. Saran 

Setelah didesain E-LKPD berbasis ICARE, peneliti menyarankan agar E-

LKPD ini digunakan pada pembelajaran materi larutan elektrolit dan non 

elektrolit karena berdasarkan uji validitas dan praktikalitasnya layak digunakan 

dalam proses pembelajaran. Berikut saran yang dapat diberikan mengenai 

desain dan uji coba produk:  

1. Peneliti menyarankan kepada peneliti selanjutnya agar mendesain E-LKPD 

berbasis ICARE lebih baik lagi, karena E-LKPD yang dihasilkan ini jauh 

dari kata sempurna dan masih banyak yang harus diperbaiki. 

2. Peneliti menyarankan kepada peneliti selanjutnya untuk menguji cobakan 

E-LKPD yang didesain peneliti agar dapat diketahui keefektifannya serta 

melakukan tahap berikutnya dari desain tipe Borg & Gall. 

3. Peneliti menyarankan kepada guru agar dapat mendesain E-LKPD sesuai 

dengan kebutuhan peserta didik dan sekolah yang bersangkutan. 

 

 

 

 

 

 

 

 

 



79 
 

DAFTAR PUSTAKA 

Adi Ariska, Noor Fadiawati, Nina Kadaritna. “Efektivitas LKS Berbasis KPS 

Materi Asam-Basa Dalam Meningkatkan KPS Dan Sikap Ilmiah.” Jurnal 

Pendidikan dan Pembelajaran Kimia 7, no. 2 (2018): 197–210. 

Apriyanto, Candra, Yusnelti, and Asrial. “Pengembangan E-LKPD 

Berpendekatan Saintifik Larutan Elektrolit Dan Non Elektrolit.” Journal of 

Indonesian Society of Integrated Chemistry 11, no. 1 (2019): 38–42. 

Asnawir. Media Pembelajaran. Jakarta: PT Intermasa Ciputat Pers, 2002. 

Carni, Maknun, Siahaan. “An Implementation of ICARE Approach (Introduction, 

Connection, Application, Reflection, Extension) to Improve The Creative 

Thinking Skills.” Journal of Physics: Conference Series 755, no. 1 (2017). 

Chang, Raymond. Kimia Dasar: Konsep-Konsep Inti Edisi Ketiga Jilid I. Jakarta: 

Erlangga, 2004. 

Emzir. Metodologi Penelitian Pendidikan Kuantitatif Dan Kualitatif. Jakarta: 

Rajawali Press, 2012. 

Fitri Yanna, Masril, Yurnetti. “LKPD Berbasis Model Pembelajaran ICARE 

Kelas VIII SMPN 31 Padang.” Pillar of Physics Education 11, no. 1 (2018): 

145–152. 

Gantina Komalasari, Eka Wahyuni. Asesmen Teknik Non Tes Dalam Perspektif 

BK Kompherensif. Jakarta: PT Indeks, 1993. 

Kementerian Agama RI. Mushaf Al-Qur’an Tajwid Dan Terjemah. Solo: Abyan, 

2014. 

Mahdian, AlMubarak, and Nurul Hikmah. “Implementasi Model Pembelajaran 

ICARE (Introduction-Connect-Apply-Reflect-Extend) Terhadap 

Keterampilan Proses Sains Pada Materi Larutan Elektrolit Dan Non 

Elektrolit.” Jurnal Penelitian Pendidikan IPA (JPPIPA) 5, no. 1 (2019). 

Majid, Abdul. Belajar Dan Pembelajaran Pendidikan Agama Islam. Bandung: 

PT. Remaja Rosda Karya, 2012. 

Mitarlis, Dedy Agus Setiawan dan. “Pengembangan Lembar Kerja Siswa 

Berorientasi Soft Skills Pada Materi Pokok Larutan Elektrolit Dan Non 

Elektrolit Kelas X Di MAN Mojokerto.” UNESA Journal of Chemical 

Education 53, no. 9 (2019): 1689–1699. 

Noge, Maria Desidaria. “Efektivitas Model Pembelajaran ICARE Berbasis Media 

Autentik „BERBABE‟ Terhadap Hasil Belajar Bahasa Inggris Siswa 

Sekolah Dasar.” Jurnal Tunas Bangsa (2018): 6. 



80 
 

Novi Indriani, Lazulva. “Desain Dan Uji Coba LKPD Interaktif Dengan 

Pendekatan Scaffolding Pada Materi Hidrolisis Garam.” Journal of Natural 

Science and Integration 3, no. 1 (2020): 87. 

Prastowo, Andi. Panduan Kreatif Membuat Bahan Ajar Inovatif. Yogyakarta: 

Diva Press, 2011. 

Ratna Setyowati, Parmin, Arif Widiyatmoko. “Pengembangan Modul IPA 

Berkarakter Peduli Lingkungan Tema Polusi Sebagai Bahan Ajar Siswa 

SMK N 11 Semarang.” Unnes Science Education Journal 70, no. FEB. 

(2013): 168–171. 

Riduwan. Skala Pengukuran Variabel-Variabel Penelitian. Bandung: Alfabeta, 

2012. 

Rohaeti, Eli, Endang Widjajanti, and Regina Tutik Padmaningrum. 

“Pengembangan Lembar Kerja Siswa (LKS) Mata Pelajaran Sains Kimia 

Untuk SMP Kelas VII, VIII, Dan IX.” Artikel Penelitian Dosen Jurusan 

Kimia FMIPA UNY 2 (2009): 1–11. 

S, Syukri. Kimia Dasar 2. Bandung: ITB, 1999. 

Sastrohamidjojo, Hardjono. Kimia Dasar. Yogyakarta: Gadjah Mada University 

Press, 2005. 

Sholihah, Fanny Rohmatus, and Mitarlis. “Pengembangan Lembar Kegiatan 

Peserta Didik (LKPD) Berorientasi Literasi Sains Pada Materi Hidrolisis 

Garam Kelas XI SMA.” Unesa Journal of Chemical Education 9, no. 1 

(2020): 21–25. 

Silaban, Ramlan, Sary MF Sitompul, Marianna E Pasaribu, and Trisna W 

Simanullang. “Penyediaan Lembar Kerja Siswa Inovatif Larutan Elektrolit 

Dan Non Elektrolit Untuk Siswa SMA.” Jurnal Pendidikan Kimia (JPKim) 

7, no. 3 (2015): 13–17. 

Sinta Marito. B, Susilawati, Abdullah. “Pengembangan Lembar Kegiatan Peserta 

Didik (LKPD) Berorientasi Pendekatan Saintifik Pada Pokok Bahasan 

Larutan Asam-Basa Kelas XI SMA.” Jurnal Pendidikan Kimia Universitas 

Riau (2016): 1–10. 

Sudarmo, Unggul. Kimia Untuk SMA/MA Kelas X. Surakarta: Erlangga, 2016. 

Sugiyono. Metode Penelitian Pendidikan. Bandung: Alfabeta, 2014. 

Suryanti, Muh. Asrullah. “Pengembangan Lembar Kerja Siswa (LKS) Berbasis 

ICARE Pada Mata Pelajaran Matematika Siswa.” Jurnal Pendidikan 

Matematika 3, no. 2 (2019): 228. 

 



81 
 

Taufiqurrohman, Nunuk Suryani, Suharno. “Pemanfaatan LKS Digital Untuk 

Meningkatkan Hasil Belajar KKPI Di SMK Negeri 1 Gesi Kabupaten 

Sragen Prosiding Seminar Pendidikan Nasional.” Prosiding Seminar 

Pendidikan Nasional (2006): 189–195. 

Trianto. Mendesain Model Pembelajaran Inovatif, Progresif, Konsep, Landasan 

Dan Implementasinya Pada Kurikulum 2013. Jakarta: Kencana, 2013. 

Uno, Hamzah B. Assesment Pembelajaran. Jakarta: PT. Bumi Aksara, 2012. 

Utami, Ika Kurniati. “Pengembangan Lembar Kegiatan Siswa LKS Matematika 

Berbasis Sistem ICARE (Introduce Coonect Apply Reflect Exetnd) Dan 

Pendekatan Saintifik Pada Materi Peluang Di Kelas X MIA SMA.” Skripsi 

FKIP Universitas Jambi, no. 1 (2015): 10–40. 

Wahyudin, Dinn. “Model Pembelajaran ICARE Pada Kurikulum Mata Pelajaran 

TIK Di SMP.” Jurnal Penelitian Pendidikan 11, no. 1 (2010): 23–33. 

Wiguna, Muhammad Chandra. “Pengembangan LKPD IPA Berbasis 

Keterampilan Proses Untuk Meningkatkan Sikap Ilmiah Dan Minat Siswa 

SMP.” Jurnal Pendidikan Matematika dan Sains 4, no. 2 (2016): 176–183. 

 

 



 

 

 

LAMPIRAN A 

SILABUS 

 

 

 



82 
 

 

 SILABUS MATA PELAJARAN KIMIA 

 

NamaSekolah  : SMAN 1 Kampar 

Mata Pelajaran : Kimia  

Kelas   : X (Sepuluh) 

Alokasi waktu  : 3 jam pelajaran/minggu 

Kompetensi Inti : 

 KI-1: Menghayati dan mengamalkan ajaran agama yang dianutnya. 

 KI-2: Menunjukkan perilaku jujur, disiplin, tanggung jawab, peduli (gotong royong, kerjasama, toleran, damai), santun, responsive dan pro 

aktif dan menunjukkan sikap sebagai bagian dari solusi atas berbagai permasalahan dalam berinteraksi secara efektif dengan lingkungan 

social dan alam serta dalam menempatkan diri sebagai cerminan bangsa dalam pergaulan dunia. 

 KI 3: Memahami, menerapkan, dan menganalisis pengetahuan faktual, konseptual, prosedural berdasarkan rasa ingin tahunya tentang ilmu 

pengetahuan, teknologi, seni, budaya, dan humaniora dengan wawasan kemanusiaan, kebangsaan, kenegaraan, dan peradaban terkait 

penyebab fenomena dan kejadian, serta menerapkan pengetahuan prosedural pada bidang kajian yang spesifik sesuai dengan bakat dan 

minatnya untuk memecahkan masalah. 

 KI  4: Mengolah, menalar, dan menyaji dalam ranah konkret dan ranah abstrak terkait dengan pengembangan dari yang dipelajarinya di 

sekolah secara mandiri, dan mampu menggunakan metode sesuai kaidah keilmuan. 

 

Kompetensi Dasar Materi Pokok Kegiatan Pembelajaran 

3.8  Menganalisis sifat larutan 

berdasarkan daya hantar 

listriknya 

 Pengertian larutan, larutan 

elektrolit dan non 

elektrolit. 

 Sifat-sifat larutan 

elektrolit dan non 

elektrolit berdasarkan 

hasil percobaan 

 Pengelompokan larutan 

berdasarkan daya hantar 

listriknya 

 Menjelaskan pengertian larutan, larutan elektrolit & non elekrolit. 

 Mengidentifikasi sifat-sifat larutan elektrolit dan non elektrolit berdasarkan 

hasil percobaan 

 Merancang dan melakukan percobaan untuk menyelidiki sifat elektrolit 

beberapa larutan yang ada di lingkungan dan larutan yang ada di 

laboratorium serta melaporkan hasil percobaan. 

 Mengelompokkan larutan ke dalam elektrolit kuat,  elektrolit lemah, dan 

nonelektrolit berdasarkan daya hantar listriknya. 

 Menganalisis jenis ikatan kimia dan sifat elektrolit suatu zat serta 

menyimpulkan bahwa larutan elektrolit dapat berupa senyawa ion atau 

4.8  Membedakan daya hantar listrik 

berbagai larutan melalui 

perancangan dan pelaksanaan 

percobaan 
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Kompetensi Dasar Materi Pokok Kegiatan Pembelajaran 

 Jenis ikatan kimia dan 

sifat elektrolit suatu zat 

 Manfaat larutan 

elektrolit dalam 

kehidupan sehari-hari. 

senyawa kovalen polar.  

 Membahas dan menyimpulkan manfaat larutan elektrolit dalam 

kehidupan sehari-hari. 

 

 

 



 

LAMPIRAN B 

(VALIDASI INSTRUMEN) 

B.1 Kata Pengantar 

B.2 Validasi Angket Uji Validitas untuk Ahli Desain Media 

B.3 Rubrik Penilaian Angket Uji Validitas untuk Ahli Desain Media 

B.4 Validasi Angket Uji Validitas Untuk Ahli Materi Pembelajaran 

B.5 Rubrik Penilaian Angket Uji Validitas Untuk Ahli Materi Pembelajaran 

B.6 Validasi Angket Uji Praktikalitas Guru Kimia 

B.7 Rubrik Penilaian Angket Uji Praktikalitas Guru Kimia 

B.8 Validasi Angket Uji Respon Peserta Didik 

B.9 Rubrik Penilaian Angket Uji Angket Respon Peserta Didik 
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Validasi Angket Penilaian Lembar Kerja Peserta Didik Berbasis Introduction 

Connect Apply Reflect Extend (ICARE) pada Materi Larutan Elektrolit dan Non 

Elektrolit untuk Ahli Media 

No Syarat Indikator Komponen 
Skor Penilaian 

1 2 3 4 5 

1 Konstruksi Penggunaan 

huruf dan 

tulisan 

Ketepatan Pemakaian jenis 

huruf yang digunakan dalam 

cover. 

     

2 Ketepatan layout pengetikan.      

3 Konsistensi  penggunaan 

spasi, judul, dan pengetikan 

materi. 

     

4 Kejelasan tulisan atau 

pengetikan. 

     

5 Kesesuaian penggunaan 

variasi jenis huruf, ukuran 

huruf dan bentuk huruf untuk 

judul, bab serta sub bab. 

     

6 Konsistensi dalam 

penggunaan sistem 

penomoran. 

     

7 Ketepatan ukuran huruf yang 

digunakan pada materi di 

dalam Lembar Kerja Peserta 

Didik berbasis Introduction 

Connect Apply Reflect Extend 

(ICARE). 

     

8 Jenis tulisan yang digunakan 

pada Lembar Kerja Peserta 

Didik berbasis Introduction 

Connect Apply Reflect Extend 

(ICARE) sesuai dan jelas. 

     

9 Konsistensi penggunaan jenis 

huruf, ukuran huruf yang 

digunakan untuk judul 

kegiatan belajar. 

     

10 Ketepatan penataan paragraf 

uraian pembelajaran. 

     

11 Teknis Lembar Kerja 

Peserta Didik 

berpenampilan 

menarik 

Pengemasan desain cover 

menarik. 

     

12 Ketepatan gambar yang 

sesuai dengan materi larutan 

     

LAMPIRAN B.2 
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elektrolit dan non elektrolit 

pada desain cover. 

13 Ketepatan penggunaan 

whitespace (kolom kosong). 

     

14 Penampilan dari Lembar 

Kerja Peserta Didik berbasis 

Introduction Connect Apply 

Reflect Extend (ICARE) yang 

didesain. 

     

15 Ketepatan pemilihan warna 

dalam bahan Lembar Kerja 

Peserta Didik berbasis 

Introduction Connect Apply 

Reflect Extend (ICARE). 

     

 

Saran 

Mohon menuliskan butir-butir revisi pada kolom saran berikut 
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Rubrik Penilaian Lembar Kerja Peserta Didik Berbasis Introduction Connect 

Apply Reflect Extend (ICARE) pada Materi Larutan Elektrolit dan Non Elektrolit 

untuk Ahli Media 

No Syarat 
Kriteria Penilaian 

Rubrik 
Indikator Komponen 

1 Konstruksi Penggunaan 

huruf dan 

tulisan 

Ketepatan 

pemakaian jenis 

huruf yang 

digunakan 

dalam cover 

5 Jika semua pemakaian variasi jenis 

huruf yang digunakan dalam cover 

sesuai untuk sebuah desain cover 

bahan ajar. 

4 Jika 75% pemakaian variasi jenis 

huruf yang digunakan dalam cover 

sesuai untuk sebuah desain cover 

bahan ajar. 

3 Jika 50% pemakaian variasi jenis 

huruf yang digunakan dalam cover 

sesuai untuk sebuah desain cover 

bahan ajar. 

2 Jika 25% pemakaian variasi jenis 

huruf yang digunakan dalam cover 

sesuai untuk sebuah desain cover 

bahan ajar. 

1 Jika pemakaian variasi jenis huruf 

yang digunakan dalam cover tidak 

sesuai untuk sebuah desain cover 

bahan ajar. 

2 Ketepatan 

layout 

pengetikan 

5 Jika semua layout (susunan) 

pengetikan tepat sehingga sangat 

mudah dipahami isinya.  

4 Jika 75% layout (susunan) 

pengetikan tepat sehingga mudah 

dipahami isinya. 

3 Jika 50% layout (susunan) 

pengetikan tepat sehingga cukup 

mudah dipahami isinya. 

2 Jika 25% layout (susunan) 

pengetikan tepat sehingga kurang 

mudah dipahami isinya. 

1 Jika layout (susunan) pengetikan 

tidak tepat sehingga sulit dipahami 

isinya. 

3 Konsistensi 

penggunaan 

5 Jika semua penggunaan spasi, judul 

dan pengetikan materi setiap sub 
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No Syarat 
Kriteria Penilaian 

Rubrik 
Indikator Komponen 

spasi, judul, dan 

pengetikan 

materi 

babnya berurutan dengan jelas. 

4 Jika 75% penggunaan spasi, judul 

dan pengetikan materi setiap sub 

babnya berurutan dengan jelas. 

3 Jika 50% penggunaan spasi, judul 

dan pengetikan materi setiap sub 

babnya berurutan dengan jelas. 

2 Jika 25% penggunaan spasi, judul 

dan pengetikan materi setiap sub 

babnya berurutan dengan jelas. 

1 Jika penggunaan spasi, judul dan 

pengetikan materi bebas, tanpa ada 

aturan atau variasi yang jelas.  

4 Kejelasan 

tulisan atau 

pengetikan 

5 Jika semua tulisan atau pengetikan 

sudah jelas. 

4 Jika 75% tulisan atau pengetikan 

sudah jelas. 

3 Jika 50% tulisan atau pengetikan 

sudah jelas 

2 Jika 25% tulisan atau pengetikan 

sudah jelas. 

1 Jika semua tulisan atau pengetikan 

acak-acakan sehingga tidak jelas dan 

sulit dibaca oleh pembaca. 

5 Kesesuaian 

penggunaan 

variasi jenis, 

ukuran dan 

bentuk huruf 

untuk judul bab 

serta sub bab 

5 Jika semua penggunaan variasi, jenis 

huruf, ukuran huruf, dan bentuk 

huruf sesuai untuk judul bab-sub 

bab. 

4 Jika 75% penggunaan variasi, jenis 

huruf, ukuran huruf, dan bentuk 

huruf sesuai untuk judul bab-sub 

bab. 

3 Jika 50% penggunaan variasi, jenis 

huruf, ukuran huruf, dan bentuk 

huruf sesuai untuk judul bab-sub 

bab. 

2 Jika 25% penggunaan variasi, jenis 

huruf, ukuran huruf, dan bentuk 

huruf sesuai untuk judul bab-sub 

bab. 

1 Jika jenis huruf, ukuran huruf, dan 

bentuk huruf pada Lembar Kerja 

Peserta Didik semua berukuran sama 
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No Syarat 
Kriteria Penilaian 

Rubrik 
Indikator Komponen 

dan tidak ada variasi. 

 

6 

Konsistensi 

penggunaan 

sistem 

penomoran 

5 Jika semua penggunaan sistem 

penomoran pada materi dan contoh 

soal setiap sub babnya berurutan 

dengan jelas. 

4 Jika 75% penggunaan sistem 

penomoran pada materi dan contoh 

soal setiap sub babnya berurutan 

dengan jelas. 

3 Jika 50% penggunaan sistem 

penomoran pada materi dan contoh 

soal setiap sub babnya berurutan 

dengan jelas. 

2 Jika 25% penggunaan sistem 

penomoran pada materi dan contoh 

soal setiap sub babnya berurutan 

dengan jelas. 

1 Jika penggunaan sistem penomoran 

bebas dan tidak berurutan dengan 

jelas sama sekali. 

7 Konsistensi 

penggunaan 

jenis huruf, 

ukuran huruf 

yang digunakan 

untuk judul 

kegiatan belajar 

5 Jika semua penggunaan jenis huruf, 

ukuran huruf yang digunakan untuk 

judul kegiatan belajar sudah 

konsisten. 

4 Jika 75% penggunaan jenis huruf, 

ukuran huruf yang digunakan untuk 

judul kegiatan belajar sudah 

konsisten. 

3 Jika 50% penggunaan jenis huruf, 

ukuran huruf yang digunakan untuk 

judul kegiatan belajar sudah 

konsisten. 

2 Jika 25% penggunaan jenis huruf, 

ukuran huruf yang digunakan untuk 

judul kegiatan belajar sudah 

konsisten. 

1 Jika judul kegiatan belajar pada 

Lembar Kerja Peserta Didik (LKPD) 

tidak ditampilkan/dibuat. 

8 Ketepatan 

penataan 

paragraf uraian 

pembelajaran 

5 Jika semua penataan paragraf uraian 

pembelajaran penempatannya tepat 

sesuai materi pada Lembar Kerja 

Peserta Didik (LKPD) 

4 Jika 75% penataan paragraf uraian 
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No Syarat 
Kriteria Penilaian 

Rubrik 
Indikator Komponen 

pembelajaran penempatannya tepat 

sesuai materi pada Lembar Kerja 

Peserta Didik (LKPD) 

3 Jika 50% penataan paragraf uraian 

pembelajaran penempatannya tepat 

sesuai materi pada Lembar Kerja 

Peserta Didik (LKPD) 

2 Jika 25% penataan paragraf uraian 

pembelajaran penempatannya tepat 

sesuai materi pada Lembar Kerja 

Peserta Didik (LKPD) 

1 Jika uraian pembelajaran tidak 

disusun berdasarkan paragraf, hanya 

disimbolkan dengan kata penting 

saja. 

9 Teknis Lembar 

Kegiatan 

Peserta 

Didik(LKP

D) 

berpenampil

an menarik 

Pengemasan 

desain cover 

5 Jika pengemasan desain cover sangat 

menarik sebagai sebuah bahan ajar. 

4 Jika 75% pengemasan desain cover  

menarik sebagai sebuah bahan ajar. 

3 Jika 50% pengemasan desain cover 

menarik sebagai sebuah bahan ajar. 

2 Jika 25% pengemasan desain cover 

menarik sebagai sebuah bahan ajar. 

1 Jika pengemasan desain cover tidak 

menarik sama sekali sebagai sebuah 

bahan ajar. 

10 Ketepatan 

gambar yang 

sesuai dengan 

materi larutan 

elektrolit dan 

non elektrolit 

pada desain 

cover 

5 Jika penempatan gambarnya sangat 

sesuai terhadap materi larutan 

elektrolit dan non elektrolit pada 

desain cover. 

4 Jika 75% penempatan gambarnya 

sesuai terhadap materi larutan 

elektrolit dan non elektrolit pada 

desain cover. 

3 Jika 50% penempatan gambarnya 

sesuai terhadap terhadap materi 

larutan elektrolit dan non elektrolit 

pada desain cover. 

2 Jika 25% penempatan gambarnya 

sesuai terhadap terhadap materi 

larutan elektrolit dan non elektrolit 

pada desain cover. 

1 Jika pada desain cover tidak terdapat 

gambar atau gambarnya sama sekali 
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No Syarat 
Kriteria Penilaian 

Rubrik 
Indikator Komponen 

tidak sesuai terhadap terhadap materi 

larutan elektrolit dan non elektrolit. 

11 Ketepatan 

penggunaan 

whitespace 

(kolom kosong) 

5 Jika penggunaan whitespace (kolom 

kosong) sudah sangat tepat sesuai 

keperluan pengisian jawaban pada 

soal latihan. 

4 Jika 75% penggunaan whitespace 

(kolom kosong) tepat sesuai 

keperluan pengisian jawaban pada 

soal latihan. 

3 Jika 50% penggunaan whitespace 

(kolom kosong) tepat sesuai 

keperluan pengisian jawaban pada 

soal latihan. 

2 Jika 25% penggunaan whitespace 

(kolom kosong) tepat sesuai 

keperluan pengisian jawaban pada 

soal latihan. 

1 Jika tidak ada penggunaan 

whitespace (kolom kosong). 

12 Penampilan dari 

Lembar Kerja 

Peserta Didik 

Berbasis 

Introduction 

Connect Apply 

Reflect Extend 

(ICARE) yang 

didesain  

5 Jika Lembar Kerja Peserta Didik 

(LKPD) memiliki penampilan yang 

sangat menarik dan tidak monoton. 

4 Jika 75% Lembar Kerja Peserta 

Didik (LKPD) memiliki penampilan 

yang menarik dan tidak menoton. 

3 Jika 50% Lembar Kerja Peserta 

Didik (LKPD) memiliki penampilan 

yang menarik dan tidak monoton. 

2 Jika 25% Lembar Kerja Peserta 

Didik (LKPD) memiliki penampilan 

yang menarik dan tidak monoton. 

1 Jika Lembar Kerja Peserta Didik 

(LKPD) tidak memiliki penampilan 

yang menarik serta menoton. 

13 Ketepatan 

pemilihan warna 

dalam bahan 

Lembar Kerja 

Peserta Didik 

(LKPD) 

Berbasis 

Introduction 

Connect Apply 

5 Jika semua pemilihan warna dalam 

bahan ajar Lembar Kerja Peserta 

Didik (LKPD) penempatannya sudah 

tepat. 

4 Jika 75% pemilihan warna dalam 

bahan ajar Lembar Kerja Peserta 

Didik (LKPD) penempatannya sudah 

tepat. 

3 Jika 50% pemilihan warna dalam 
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No Syarat 
Kriteria Penilaian 

Rubrik 
Indikator Komponen 

Reflect Extend 

(ICARE) 

bahan ajar Lembar Kerja Peserta 

Didik (LKPD) penempatannya sudah 

tepat. 

2 Jika 25% pemilihan warna dalam 

bahan ajar Lembar Kerja Peserta 

Didik (LKPD) penempatannya sudah 

tepat. 

1 Jika bahan ajar Lembar Kerja Peserta 

Didik (LKPD) hanya berwarna hitam 

putih. 
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Validasi Angket Penilaian Lembar Kerja Peserta Didik Berbasis Introduction 

Connect Apply Reflect Extend (ICARE) pada Materi Larutan Elektrolit dan Non 

Elekrolit untuk Ahli Materi 

No Syarat Indikator Komponen 
Skor Penilaian 

1 2 3 4 5 

1 Didaktif Organisasi 

Lembar 

Kerja 

Peserta 

Didik 

Materi pada Lembar Kerja Peserta 

Didik Berbasis Introduction 

Connect Apply Reflect Extend 

(ICARE) mengacu pada Kurikulum 

2013. 

     

2 Materi  pada Lembar Kerja Peserta 

Didik Berbasis Introduction 

Connect Apply Reflect Extend 

(ICARE) menunjang pencapaian 

KI dan KD. 

     

3 Materi pada Lembar Kerja Peserta 

Didik Berbasis Introduction 

Connect Apply Reflect Extend 

(ICARE) sesuai indikator 

pembelajaran kimia. 

     

4 Kebenaran 

konsep 

Lembar Kerja Peserta Didik 

Berbasis Introduction Connect 

Apply Reflect Extend (ICARE) 

yang dikembangkan dapat 

mendukung pemahaman konsep. 

     

5 Uraian materi dalam Lembar Kerja 

Peserta Didik Berbasis 

Introduction Connect Apply Reflect 

Extend (ICARE) mendorong 

peserta didik dalam menemukan 

konsep atau prosedur secara 

mandiri. 

     

6 Lembar Kerja Peserta Didik 

Berbasis Introduction Connect 

Apply Reflect Extend (ICARE) 

membantu peserta didik 

menerapkan berbagai konsep dalam 

kehidupan sehari-hari. 

     

7 Kesesuaian 

materi 

Lembar Kerja Peserta Didik 

Berbasis Introduction Connect 

Apply Reflect Extend (ICARE) 

lebih mengarah pada pendalaman 

     

LAMPIRAN B.4 
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No Syarat Indikator Komponen 
Skor Penilaian 

1 2 3 4 5 

dan penerapan materi 

pembelajaran. 

8 Memuat informasi pendukung      

9 Lembar Kerja Peserta Didik 

Berbasis Introduction Connect 

Apply Reflect Extend (ICARE) 

dapat digunakan sebagai penuntun 

belajar yang berisi pertanyaan atau 

uraian materi. 

     

10 Muatan 

kurikulum 

2013 

Menekankan keterampilan proses.      

11 Lembar Kerja Peserta Didik 

menuntut peserta didik untuk 

mandiri dan mencari tahu sendiri. 

     

12 Keterlaksan

aan soal 

Latihan dalam Lembar Kerja 

Peserta Didik Berbasis Introduction 

Connect Apply Reflect Extend 

(ICARE) dapat dijadikan sebagai 

alat latihan peserta didik disekolah 

dan dirumah. 

     

13  Latihan dalam Lembar Kerja 

Peserta Didik Berbasis Introduction 

Connect Apply Reflect Extend 

(ICARE) dapat mengukur 

ketercapaian kompetensi. 

     

14  Terdapat soal latihan pada setiap 

akhir kegiatan belajar peserta didik. 
     

15 Konstruksi Menggunak

an bahasa 

sesuai 

dengan 

tingkat 

perkembang

an peserta 

didik 

Penggunaan bahasa sesuai dengan 

EYD. 
     

16 Terdapat arahan yang jelas sesuai 

dengan tingkat perkembangan 

peserta didik. 

     

17 Materi yang 

disajikan 

memiliki 

judul 

materi, 

membuat 

rincian 

materi 

pokok serta 

disajikan 

Materi pada Lembar Kerja Peserta 

Didik Berbasis Introduction 

Connect Apply Reflect Extend 

(ICARE) disajikan dengan 

sederhana dan jelas serta mudah 

dipahami peserta didik. 

     

18 Pada Lembar Kerja Peserta Didik 

Berbasis Introduction Connect 

Apply Reflect Extend (ICARE) 

mempunyai identitas (judul materi), 
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No Syarat Indikator Komponen 
Skor Penilaian 

1 2 3 4 5 

dengan 

sederhana 

dan jelas. 

Memiliki 

tujuan 

belajar yang 

jelas serta 

bermanfaat 

materi pokok, dan rinciannya. 

19  Tersedianya whitespace (kolom 

kosong). 
     

20 Tersedianya pendukung penyajian 

Lembar Kerja Peserta Didik berupa 

peta konsep, kata pengantar, daftar 

isi, deskripsi singkat, petunjuk 

penggunaan serta kepustakaan. 

     

21 Mengetahui tingkat relevansi Pada 

Lembar Kerja Peserta Didik 

Berbasis Introduction Connect 

Apply Reflect Extend (ICARE) 

dengan tujuan pembelajaran. 

     

22 Setiap kegiatan yang disajikan 

dalam Pada Lembar Kerja Peserta 

Didik Berbasis Introduction 

Connect Apply Reflect Extend 

(ICARE) mempunyai tujuan yang 

jelas. 

     

23 Tersedia kolom penilaian (nama 

peserta didik, kelas, catatan guru 

dan nilai. 

     

24 Pendekatan 

Introduction 

Connect 

Apply 

Reflect 

Extend 

(ICARE) 

Pengerjaan tugas yang ada didalam 

Lembar Kerja Peserta Didik 

Berbasis Introduction Connect 

Apply Reflect Extend (ICARE) 

berpusat pada peserta didik. 

     

25 Materi dikaitkan dengan penerapan 

dalam kehidupan sehari-hari. 
     

26 Mengandung contoh-contoh yang 

sesuai dengan materi pokok. 
     

27

0 

LKPD sudah sesuai dengan tahapan 

Introduction Connect Apply Reflect 

Extend (ICARE). 

     

28   Lembar Kerja Peserta Didik 

Berbasis Introduction Connect 

Apply Reflect Extend (ICARE) 

yang dikembangkan dapat 

merangsang dan memotivasi daya 

fikir dan analisis peserta didik. 
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Rubrik Penilaian Lembar Kerja Peserta didik  Berbasis Introduction Connect 

Apply Reflect Extend (ICARE) pada Materi Larutan Elektrolit dan Non Elektrolit 

untuk Ahli Materi 

No Syarat 
Kriteria Penilaian 

Rubrik 
Indikator Komponen 

1 Didaktif Organisasi 

Lembar Kerja 

Peserta Didik 

(LKPD) 

Materi pada 

Lembar Kerja 

Peserta Didik 

(LKPD) 

Berbasis 

Introduction 

Connect Apply 

Reflect Extend 

(ICARE) 

mengacu pada 

Kurikulum 

2013 

5 Jika semua materi sesuai dan 

mengacu pada kurikulum 2013. 

4 Jika 75% materi sesuai dan 

mengacu pada kurikulum 2013. 

3 Jika 50% materi sesuai dan 

mengacu pada kurikulum 2013. 

2 Jika 25% materi sesuai dan 

mengacu pada kurikulum 2013 

1 Jika semua materi tidak sesuai dan 

tidak mengacu pada kurikulum 

2013. 

2 Materi  pada 

Lembar Kerja 

Peserta Didik 

(LKPD) 

berbasis 

Introduction 

Connect Apply 

Reflect Extend 

(ICARE) 

menunjang 

pencapaian KI 

dan KD 

5 Jika semua materi  pada Lembar 

Kerja Peserta Didik (LKPD) sudah 

menunjang pencapaian KI dan KD. 

4 Jika 75% materi  pada Lembar 

Kerja Peserta Didik (LKPD) sudah 

menunjang pencapaian KI dan KD. 

3 Jika 50% materi  pada Lembar 

Kerja Peserta Didik (LKPD) sudah 

menunjang pencapaian KI dan KD. 

2 Jika 25% materi  pada Lembar 

Kerja Peserta Didik (LKPD) sudah 

menunjang pencapaian KI dan KD. 

1 Jika materi  pada Lembar Kerja 

Peserta Didik (LKPD) sama sekali 

tidak menunjang pencapaian KI dan 

KD. 

3 Materi pada 

Lembar Kerja 

Peserta Didik 

(LKPD) 

Berbasis 

Introduction 

Connect Apply 

Reflect Extend 

(ICARE) 

sesuai 

5 Jika semua materi pada Lembar 

Kerja Peserta Didik (LKPD) sesuai 

dengan indikator pembelajaran. 

4 Jika 75% materi pada Lembar 

Kerja Peserta Didik (LKPD) sesuai 

dengan indikator pembelajaran. 

3 Jika 50% materi pada Lembar 

Kerja Peserta Didik (LKPD) sesuai 

dengan indikator pembelajaran 

2 Jika 25% materi pada Lembar 

LAMPIRAN B.5 
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No Syarat 
Kriteria Penilaian 

Rubrik 
Indikator Komponen 

indikator 

pembelajaran 

kimia. 

Kerja Peserta Didik (LKPD) sesuai 

dengan indikator pembelajaran. 

1 Jika materi pada Lembar Kerja 

Peserta Didik (LKPD) sama sekali 

tidak sesuai dengan indikator 

pembelajaran. 

4 Kebenaran 

konsep 

Lembar Kerja 

Peserta Didik 

(LKPD) 

Berbasis 

Introduction 

Connect Apply 

Reflect Extend 

(ICARE)  yang 

dikembangkan 

dapat 

mendukung 

pemahaman 

konsep. 

5 Jika semua bagian Lembar Kerja 

Peserta Didik (LKPD) yang 

dikembangkan dapat mendukung 

pemahaman konsep. 

4 Jika 75% Lembar Kerja Peserta 

Didik (LKPD) yang dikembangkan 

dapat mendukung pemahaman 

konsep. 

3 Jika 50% Lembar Kerja Peserta 

Didik (LKPD) yang dikembangkan 

dapat mendukung pemahaman 

konsep. 

2 Jika 25% Lembar Kerja Peserta 

Didik (LKPD) yang dikembangkan 

dapat mendukung pemahaman 

konsep. 

1 Jika Lembar Kerja Peserta Didik 

(LKPD) yang dikembangkan tidak 

dapat mendukung pemahaman 

konsep. 

5 Uraian materi 

dalam Lembar 

Kerja Peserta 

Didik (LKPD) 

Berbasis 

Introduction 

Connect Apply 

Reflect Extend 

(ICARE) 

mendorong 

peserta didik 

dalam 

menemukan 

konsep/prosed

ur secara 

mandiri. 

5 Jika semua uraian materi dalam 

Lembar Kerja Peserta Didik 

(LKPD) sangat mendorong peserta 

didik menemukan konsep/prosedur 

secara mandiri. 

4 Jika 75% uraian materi dalam 

Lembar Kerja Peserta Didik 

(LKPD) mendorong peserta didik 

menemukan konsep/prosedur 

secara mandiri. 

3 Jika 50% uraian materi dalam 

Lembar Kerja Peserta Didik 

(LKPD) mendorong peserta didik 

menemukan konsep/prosedur 

secara mandiri. 

2 Jika 25% uraian materi dalam 

Lembar Kerja Peserta Didik 

(LKPD) mendorong peserta didik 
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No Syarat 
Kriteria Penilaian 

Rubrik 
Indikator Komponen 

menemukan konsep/prosedur 

secara mandiri. 

1 Jika semua uraian materi dalam 

Lembar Kerja Peserta Didik 

(LKPD) tidak mendorong peserta 

didik menemukan konsep/prosedur 

secara mandiri. 

6 Lembar Kerja 

Peserta Didik 

(LKPD) 

Berbasis 

Introduction 

Connect Apply 

Reflect Extend 

(ICARE) 

membantu 

peserta didik 

menerapkan 

berbagai 

konsep dalam 

kehidupan 

sehari-hari 

5 Jika Lembar Kerja Peserta Didik 

(LKPD) Berbasis Introduction 

Connect Apply Reflect Extend 

(ICARE) yang dikembangkan 

sangat membantu peserta didik 

menerapkan dan mengintegrasikan 

berbagai konsep dalam kehidupan 

sehari-hari. 

4 Jika 75% Lembar Kerja Peserta 

Didik (LKPD) Berbasis 

Introduction Connect Apply Reflect 

Extend (ICARE) yang 

dikembangkan membantu peserta 

didik menerapkan dan 

mengintegrasikan berbagai konsep 

dalam kehidupan sehari-hari. 

3 Jika 50% Lembar Kerja Peserta 

Didik (LKPD) Berbasis 

Introduction Connect Apply Reflect 

Extend (ICARE) yang 

dikembangkan membantu peserta 

didik menerapkan dan 

mengintegrasikan berbagai konsep 

dalam kehidupan sehari-hari. 

2 Jika 25% Lembar Kerja Peserta 

Didik (LKPD) Berbasis 

Introduction Connect Apply Reflect 

Extend (ICARE) yang 

dikembangkan membantu peserta 

didik menerapkan dan 

mengintegrasikan berbagai konsep 

dalam kehidupan sehari-hari. 

1 Jika Lembar Kerja Peserta Didik 

(LKPD) Berbasis Introduction 

Connect Apply Reflect Extend 

(ICARE) yang dikembangkan sama 

sekali tidak membantu peserta didik 
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No Syarat 
Kriteria Penilaian 

Rubrik 
Indikator Komponen 

menerapkan dan mengintegrasikan 

berbagai konsep dalam kehidupan 

sehari-hari. 

7 Kesesuaian 

materi 

Lembar Kerja 

Peserta Didik 

(LKPD) 

Berbasis 

Introduction 

Connect Apply 

Reflect Extend 

(ICARE) lebih 

mengarah pada 

pendalaman 

dan 

pencapaian 

materi 

pembelajaran 

5 Jika Lembar Kerja Peserta Didik 

(LKPD) Berbasis Introduction 

Connect Apply Reflect Extend 

(ICARE) mengarah pada 

pendalaman dan pencapaian materi 

pembelajaran. 

4 Jika 75% Lembar Kerja Peserta 

Didik (LKPD) Berbasis 

Introduction Connect Apply Reflect 

Extend (ICARE) mengarah pada 

pendalaman dan pencapaian materi 

pembelajaran. 

3 Jika 50% Lembar Kerja Peserta 

Didik (LKPD) Berbasis 

Introduction Connect Apply Reflect 

Extend (ICARE) mengarah pada 

pendalaman dan pencapaian materi 

pembelajaran. 

2 Jika 25% Lembar Kerja Peserta 

Didik (LKPD) Berbasis 

Introduction Connect Apply Reflect 

Extend (ICARE) mengarah pada 

pendalaman dan pencapaian materi 

pembelajaran. 

1 Jika Lembar Kerja Peserta Didik 

(LKPD) Berbasis Introduction 

Connect Apply Reflect Extend 

(ICARE) tidak sama sekali 

mengarah pada pendalaman dan 

pencapaian materi pembelajaran. 

8 Memuat 

informasi 

pendukung 

5 Jika Lembar Kerja Peserta Didik 

(LKPD) memiliki 4 informasi 

pendukung. 

4 Jika Lembar Kerja Peserta Didik 

(LKPD) memiliki 3 informasi 

pendukung. 

3 Jika Lembar Kerja Peserta Didik 

(LKPD) memiliki 2 informasi 

pendukung. 

2 Jika Lembar Kerja Peserta Didik 

(LKPD) memiliki 1 informasi 
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No Syarat 
Kriteria Penilaian 

Rubrik 
Indikator Komponen 

pendukung. 

1 Jika Lembar Kerja Peserta Didik 

(LKPD) tidak memiliki  informasi 

pendukung. 

9 Lembar Kerja 

Peserta Didik 

(LKPD) 

Berbasis 

Introduction 

Connect Apply 

Reflect Extend 

(ICARE) dapat 

digunakan 

sebagai 

penuntun 

belajar yang 

berisi 

pertanyaan dan 

uraian materi 

5 Jika Lembar Kerja Peserta Didik 

(LKPD) Berbasis Introduction 

Connect Apply Reflect Extend 

(ICARE) digunakan sebagai 

penuntun belajar yang berisi 

pertanyaan dan uraian materi 

larutan elektrolit dan non elektrolit. 

4 Jika 75% Lembar Kerja Peserta 

Didik (LKPD) Berbasis 

Introduction Connect Apply Reflect 

Extend (ICARE) digunakan sebagai 

penuntun belajar yang berisi 

pertanyaan dan uraian materi 

larutan elektrolit dan non elektrolit. 

3 Jika 50% Lembar Kerja Peserta 

Didik (LKPD) Berbasis 

Introduction Connect Apply Reflect 

Extend (ICARE) digunakan sebagai 

penuntun belajar yang berisi 

pertanyaan dan uraian materi 

larutan elektrolit dan non elektrolit. 

2 Jika 25% Lembar Kerja Peserta 

Didik (LKPD) Berbasis 

Introduction Connect Apply Reflect 

Extend (ICARE) digunakan sebagai 

penuntun belajar yang berisi 

pertanyaan dan uraian materi 

larutan elektrolit dan non elektrolit. 

1 Jika Lembar Kerja Peserta Didik 

(LKPD) Berbasis Introduction 

Connect Apply Reflect Extend 

(ICARE) digunakan sebagai 

penuntun belajar yang tidak 

memiliki pertanyaan dan uraian 

materi yang tidak lengkap. 

10 Muatan 

kurikulum 

2013 

Menekankan 

keterampilan 

proses 

5 Jika Lembar Kerja Peserta Didik 

(LKPD) mampu mendorong peserta 

didik untuk menyimpulkan suatu 

konsep kimia dengan benar. 

4 Jika 75% Lembar Kerja Peserta 
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No Syarat 
Kriteria Penilaian 

Rubrik 
Indikator Komponen 

Didik (LKPD) mampu mendorong 

peserta didik untuk menyimpulkan 

suatu konsep kimia dengan benar. 

3 Jika 50% Lembar Kerja Peserta 

Didik (LKPD) mampu mendorong 

peserta didik untuk menyimpulkan 

suatu konsep kimia dengan benar. 

2 Jika 25% Lembar Kerja Peserta 

Didik (LKPD) mampu mendorong 

peserta didik untuk menyimpulkan 

suatu konsep kimia dengan benar. 

1 Jika Lembar Kerja Peserta Didik 

(LKPD) tidak sama sekali mampu 

mendorong peserta didik untuk 

menyimpulkan konsep kimia 

dengan benar. 

11 Lembar Kerja 

Peserta Didik 

(LKPD) 

menuntut 

peserta didik 

untuk mandiri 

dan mencari 

tahu sendiri. 

5 Jika Lembar Kerja Peserta Didik 

(LKPD) menuntut peserta didik 

untuk mandiri dan mencari tahu 

sendiri. 

4 Jika 75% Lembar Kerja Peserta 

Didik (LKPD) menuntut peserta 

didik untuk mandiri dan mencari 

tahu sendiri. 

3 Jika 50% Lembar Kerja Peserta 

Didik (LKPD) menuntut peserta 

didik untuk mandiri dan mencari 

tahu sendiri. 

2 Jika 25% Lembar Kerja Peserta 

Didik (LKPD) menuntut peserta 

didik untuk mandiri dan mencari 

tahu sendiri. 

1 Jika Lembar Kerja Peserta Didik 

(LKPD) sama sekali tidak menuntut 

peserta didik untuk mandiri dan 

mencari tahu sendiri. 

12 Keterlaksanaan 

soal 

Latihan dalam 

Lembar Kerja 

Peserta Didik 

(LKPD) 

Berbasis 

Introduction 

Connect Apply 

Reflect Extend 

5 Jika semua latihan dalam Lembar 

Kerja Peserta Didik (LKPD) dapat 

dijadikan sebagai alat latihan 

peserta didik di sekolah dan di 

rumah. 

4 Jika 75% latihan dalam Lembar 

Kerja Peserta Didik (LKPD) dapat 

dijadikan sebagai alat latihan 
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No Syarat 
Kriteria Penilaian 

Rubrik 
Indikator Komponen 

(ICARE) dapat 

dijadikan 

sebagai alat 

latihan peserta 

didik di 

sekolah dan di 

rumah 

peserta didik di sekolah dan di 

rumah. 

3 Jika 50% latihan dalam Lembar 

Kerja Peserta Didik (LKPD) dapat 

dijadikan sebagai alat latihan 

peserta didik di sekolah dan di 

rumah. 

2 Jika 25% latihan dalam Lembar 

Kerja Peserta Didik (LKPD) dapat 

dijadikan sebagai alat latihan 

peserta didik di sekolah dan 

dirumah. 

1 Jika latihan dalam Lembar Kerja 

Peserta Didik (LKPD) membuat 

siswa kebingungan. 

13 Latihan dalam 

Lembar Kerja 

Peserta Didik 

(LKPD) 

Berbasis 

Introduction 

Connect Apply 

Reflect Extend 

(ICARE) dapat 

mengukur 

ketercapaian 

indikator 

pembelajaran 

5 Jika semua latihan dalam Lembar 

Kerja Peserta Didik (LKPD) dapat 

mengukur ketercapaian indikator 

pembelajaran. 

4 Jika 75% latihan dalam Lembar 

Kerja Peserta Didik (LKPD) dapat 

mengukur ketercapaian indikator 

pembelajaran. 

3 Jika 50% latihan dalam Lembar 

Kerja Peserta Didik (LKPD) dapat 

mengukur ketercapaian indikator 

pembelajaran. 

2 Jika 25% latihan dalam Lembar 

Kerja Peserta Didik (LKPD) dapat 

mengukur ketercapaian indikator 

pembelajaran. 

1 Jika latihan dalam Lembar Kerja 

Peserta Didik (LKPD) tidak dapat 

mengukur ketercapaian indikator 

pembelajaran. 

14 Terdapat soal 

latihan pada 

setiap akhir 

kegiatan 

belajar peserta 

didik. 

5 Jika terdapat soal latihan pada 

setiap akhir kegiatan belajar peserta 

didik. 

4 Jika 75% terdapat soal latihan pada 

setiap akhir kegiatan belajar peserta 

didik. 

3 Jika 50% terdapat soal latihan pada 

setiap akhir kegiatan belajar peserta 

didik. 
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No Syarat 
Kriteria Penilaian 

Rubrik 
Indikator Komponen 

2 Jika 25% terdapat soal latihan pada 

setiap akhir kegiatan belajar peserta 

didik. 

1 Jika sama sekali tidak terdapat soal 

latihan pada setiap akhir kegiatan 

belajar. 

15 Konstruksi Menggunakan 

bahasa sesuai 

dengan tingkat 

perkembangan 

peserta didik 

Penggunaan 

bahasa sesuai 

EYD 

5 Jika semua penggunaan bahasa 

sesuai EYD dan tidak berbelit-belit. 

4 Jika 75% penggunaan bahasa sesuai 

dengan EYD. 

3 Jika 50% penggunaan bahasa sesuai 

dengan EYD. 

2 Jika 25% penggunaan bahasa sesuai 

dengan EYD. 

1 Jika penggunaan bahasa tidak 

sesuai dengan EYD. 

16 Terdapat 

arahan yang 

jelas sesuai 

dengan tingkat 

perkembangan 

peserta didik. 

5 Jika terdapat arahan yang jelas 

sesuai dengan tingkat 

perkembangan peserta didik. 

4 Jika 75% terdapat arahan yang jelas 

sesuai dengan tingkat 

perkembangan peserta didik. 

3 Jika 50% terdapat arahan yang jelas 

sesuai dengan tingkat 

perkembangan peserta didik. 

2 Jika 25% terdapat arahan yang jelas 

sesuai dengan tingkat 

perkembangan peserta didik.  

1 Jika tidak terdapat arahan yang 

jelas sesuai dengan tingkat 

perkembangan peserta didik. 

17 Materi yang 

disajikan 

memiliki judul 

materi, 

membuat 

rincian materi 

pokok serta 

disajikan 

dengan 

sederhana dan 

jelas 

Materi pada 

Lembar Kerja 

Peserta Didik 

(LKPD) 

Berbasis 

Introduction 

Connect Apply 

Reflect Extend 

(ICARE) 

disajikan 

dengan 

sederhana dan 

5 Jika semua materi pada Lembar 

Kerja Peserta Didik (LKPD) 

disajikan dengan sederhana dan 

jelas serta mudah dipahami peserta 

didik. 

4 Jika 75% materi pada Lembar 

Kerja Peserta Didik (LKPD) 

disajikan dengan sederhana dan 

jelas serta mudah dipahami peserta 

didik. 

3 Jika 50% materi pada Lembar 

Kerja Peserta Didik (LKPD) 
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No Syarat 
Kriteria Penilaian 

Rubrik 
Indikator Komponen 

jelas serta 

mudah 

dipahami 

peserta didik 

disajikan dengan sederhana dan 

jelas serta mudah dipahami peserta 

didik. 

2 Jika 25% materi pada Lembar 

Kerja Peserta Didik (LKPD) 

disajikan dengan sederhana dan 

jelas serta mudah dipahami peserta 

didik. 

1 Jika materi pada Lembar Kerja 

Peserta Didik (LKPD) tidak 

disajikan dengan sederhana dan 

jelas serta mudah dipahami peserta 

didik. 

18 Pada Lembar 

Kerja Peserta 

Didik (LKPD) 

Berbasis 

Introduction 

Connect Apply 

Reflect Extend 

(ICARE) 

mempunyai 

identitas (judul 

materi), materi 

pokok dan 

rinciannya 

5 Jika semua Lembar Kerja Peserta 

Didik (LKPD) mempunyai identitas 

(judul materi), materi pokok dan 

rinciannya. 

4 Jika 75% Lembar Kerja Peserta 

Didik (LKPD) mempunyai identitas 

(judul materi), materi pokok dan 

rinciannya. 

3 Jika 50% Lembar Kerja Peserta 

Didik (LKPD) mempunyai identitas 

(judul materi), materi pokok dan 

rinciannya. 

2 Jika 25% Lembar Kerja Peserta 

Didik (LKPD) mempunyai identitas 

(judul materi), materi pokok dan 

rinciannya. 

1 Jika Lembar Kerja Peserta Didik 

(LKPD) tidak mempunyai identitas 

(judul materi), materi pokok dan 

rinciannya. 

19 Memiliki 

tujuan belajar 

yan jelas serta 

bermanfaat 

Mengetahui 

tingkat 

relevansi Pada 

Lembar Kerja 

Peserta Didik 

(LKPD) 

Berbasis 

Introduction 

Connect Apply 

Reflect Extend 

(ICARE) 

5 Jika Lembar Kerja Peserta Didik 

(LKPD) dan tujuan pembelajaran 

sangat relevan. 

4 Jika 75% Lembar Kerja Peserta 

Didik (LKPD) dan tujuan 

pembelajaran relevan. 

3 Jika 50%  Lembar Kerja Peserta 

Didik (LKPD) dan tujuan 

pembelajaran relevan. 

2 Jika 25% Lembar Kerja Peserta 

Didik (LKPD) dan tujuan 
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No Syarat 
Kriteria Penilaian 

Rubrik 
Indikator Komponen 

dengan tujuan 

pembelajaran. 

pembelajaran relevan. 

1 Jika Lembar Kerja Peserta Didik 

(LKPD) dan tujuan pembelajaran 

tidak  relevan. 

20 Setiap kegiatan 

yang disajikan 

dalam Lembar 

Kerja Peserta 

Didik (LKPD) 

Berbasis 

Introduction 

Connect Apply 

Reflect Extend 

(ICARE) 

mempunyai 

tujuan yang 

jelas. 

5 Jika semua kegiatan yang disajikan 

menunjukkan tujuan yang jelas. 

4 Jika 75% kegiatan yang disajikan 

menunjukkan tujuan yang jelas. 

3 Jika 50% kegiatan yang disajikan 

menunjukkan tujuan yang jelas. 

2 Jika 25% kegiatan yang disajikan 

menunjukkan tujuan yang jelas. 

1 Jika semua kegiatan yang disajikan 

tidak menunjukkan tujuan yang 

jelas. 

21 Pendekatan 

Introduction 

Connect Apply 

Reflect Extend 

(ICARE) 

Pengerjaan 

tugas yang ada 

didalam 

Lembar Kerja 

Peserta Didik 

(LKPD) 

Berbasis 

Introduction 

Connect Apply 

Reflect Extend 

(ICARE) 

berpusat pada 

peserta didik. 

5 Jika pengerjaan tugas LKPD semua 

berpusat kepada peserta didik. 

4 Jika 75% pengerjaan tugas LKPD  

berpusat kepada peserta didik. 

3 Jika 50% pengerjaan tugas LKPD 

berpusat kepada peserta didik. 

2 Jika 25% pengerjaan tugas LKPD 

berpusat kepada peserta didik. 

1 Jika pengerjaan tugas LKPD tidak 

berpusat kepada peserta didik. 

22 Materi 

dikaitkan 

dengan dengan 

penerapan 

dalam 

kehidupan 

sehari-hari. 

5 Jika materi dikaitkan dengan 

dengan penerapan dalam kehidupan 

sehari-hari. 

4 Jika 75% materi dikaitkan dengan 

dengan penerapan dalam kehidupan 

sehari-hari. 

3 Jika 50% materi dikaitkan dengan 

dengan penerapan dalam kehidupan 

sehari-hari. 

2 Jika 25% materi dikaitkan dengan 

dengan penerapan dalam kehidupan 

sehari-hari. 

1 Jika materi tidak dikaitkan dengan 

dengan penerapan dalam kehidupan 
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No Syarat 
Kriteria Penilaian 

Rubrik 
Indikator Komponen 

sehari-hari. 

23 Mengandung 

contoh-contoh 

yang sesuai 

dengan materi 

pokok. 

5 Jika semua contoh yang disajikan 

sudah sesuai dengan materi pokok. 

4 Jika 75% contoh yang disajikan 

sudah sesuai dengan materi pokok. 

3 Jika 50% contoh yang disajikan 

sudah sesuai dengan materi pokok. 

2 Jika 25% contoh yang disajikan 

sudah sesuai dengan materi pokok. 

1 Jika contoh yang disajikan tidak 

sesuai dengan materi pokok. 

24 LKPD sudah 

sesuai dengan 

tahapan  

Introduction 

Connect Apply 

Reflect Extend 

(ICARE)  

5 Jika seluruh LKPD sudah sesuai 

dengan semua tahapan ICARE. 

4 Jika 75% LKPD sudah sesuai 

dengan semua tahapan ICARE. 

3 Jika 50% LKPD sudah sesuai 

dengan semua tahapan ICARE. 

2 Jika 25% LKPD sudah sesuai 

dengan semua tahapan ICARE. 

1 Jika LKPD tidak sesuai dengan 

tahapan ICARE. 
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Validasi Angket Praktikalitas Lembar Kerja Peserta Didik Berbasis Introduction 

Connect Apply Reflect Extend (ICARE) Pada Materi Larutan Elektrolit dan Non 

Elektrolit  

No Syarat Indikator Komponen 
Skor Penilaian 

1 2 3 4 5 

1 Didaktif Organisasi 

Lembar Kerja 

Peserta Didik 

Susunan materi pada pada Lembar 

Kerja Peserta Didik Berbasis 

Introduction Connect Apply Reflect 

Extend (ICARE) berurutan sesuai 

dengan silabus Kurikulum 2013. 

     

2 Kebenaran 

konsep 

Penjabaran konsep kegiatan 

pembelajaran sesuai dengan 

indikator pembelajaran. 

     

3 Materi yang terdapat dalam Lembar 

Kerja Peserta Didik Berbasis 

Introduction Connect Apply Reflect 

Extend (ICARE) tidak 

menimbulkan miskonsepsi. 

     

4 Kesesuaian 

materi 

Materi pada Lembar Kerja Peserta 

Didik Berbasis Introduction 

Connect Apply Reflect Extend 

(ICARE) sesuai dengan buku ajar. 

     

5 Lembar Kerja Peserta Didik 

Berbasis Introduction Connect 

Apply Reflect Extend (ICARE) 

memuat informasi pendukung. 

     

6 Muatan 

Kurikulum 

2013 

Hubungan konsep dengan 

kehidupan sehari-hari sesuai 

dengan materi pokok. 

     

7 Menekankan keterampilan proses      

8 Lembar Kerja Peserta Didik 

menuntut peserta didik untuk 

mandiri dan mencari tahu sendiri. 

     

9 Mengandung unsur 5 M 

(mengamati, menanya, 

mengumpulkan informasi, 

mengasosiasi, dan 

mengkomunikasikan) 

     

10 Tingkat 

keterlaksaan 

latihan soal 

Terdapat bantuan atau dorongan 

yang diberikan pada setiap latihan 

soal pada Lembar Kerja Peserta 

Didik Berbasis Introduction 

     

LAMPIRAN B.6 
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No Syarat Indikator Komponen 
Skor Penilaian 

1 2 3 4 5 

Connect Apply Reflect Extend 

(ICARE). 

11 Latihan soal yang diberikan pada  

Lembar Kerja Peserta Didik 

Berbasis Introduction Connect 

Apply Reflect Extend (ICARE) 

memotivasi daya pikir dan analisis 

peserta didik. 

     

12 Evaluasi 

belajar 

Petunjuk evaluasi yang digunakan 

pada Lembar Kerja Peserta Didik 

Berbasis Introduction Connect 

Apply Reflect Extend (ICARE) 

mudah dipahami. 

     

13  Terdapat soal yang mengarahkan 

peserta didik untuk menarik 

kesimpulan. 

     

14 Konstruksi Kejelasan 

kalimat dan 

tingkat 

keterbacaan. 

Kalimat Lembar Kerja Peserta 

Didik Berbasis Introduction 

Connect Apply Reflect Extend 

(ICARE) mudah dipahami. 

     

15 Penggunaan bahasa yang 

komunikatif dan benar. 
     

16 Kebenaran dan ketepatan istilah 

kimia yang digunakan pada Lembar 

Kerja Peserta Didik Berbasis 

Introduction Connect Apply Reflect 

Extend (ICARE). 

     

17 Kalimat tidak menimbulkan makna 

ganda dan penggunaan kata kiasan 
     

18 Bahasa yang digunakan menarik 

dan sesuai EYD. 
     

19 Teknis Tampilan 

Fisik Lembar 

Kerja Peserta 

Didik. 

Desain Lembar Kerja Peserta Didik 

Berbasis Introduction Connect 

Apply Reflect Extend (ICARE) 

menarik. 

     

20 Desain halaman Lembar Kerja 

Peserta Didik Berbasis Introduction 

Connect Apply Reflect Extend 

(ICARE) teratur dan bagus. 

     

21 Tulisan dan gambar jelas.      

22  Penampilan fisik pada  Lembar 

Kerja Peserta Didik Berbasis 

Introduction Connect Apply Reflect 

Extend (ICARE) dapat menarik 
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No Syarat Indikator Komponen 
Skor Penilaian 

1 2 3 4 5 

perhatian peserta didik untuk 

belajar. 

23 Kalimat yang menyertai suatu 

gambaran (ilustrasi) sesuai dengan 

gambar yang dijelaskan. 

     

 

Saran 

Mohon menuliskan butir-butir revisi pada kolom saran berikut : 
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Rubrik Penilaian Lembar Kerja Peserta Didik Berbasis Introduction Connect 

Apply Reflect Extend (ICARE) pada Materi Larutan Elektrolit dan Non Elektrolit 

untuk Guru 

No Syarat 
Kriteria Penilaian 

Rubrik 
Indikator Komponen 

1 Didaktif Organisasi 

Lembar 

Kerja Peserta 

Didik 

(LKPD) 

Susunan materi 

pada pada 

Lembar Kerja 

Peserta Didik 

Berbasis 

Introduction 

Connect Apply 

Reflect Extend 

(ICARE) 

berurutan 

sesuai dengan 

silabus 

Kurikulum 

2013 

5 

Jika semua susunan materi pada 

LKPD berbasis ICARE berurutan 

dengan silabus kurikulum 2013. 

4 

Jika 75% susunan materi pada LKPD 

berbasis ICARE berurutan dengan 

silabus kurikulum 2013. 

3 

Jika 50% susunan materi pada LKPD 

berbasis ICARE berurutan dengan 

silabus kurikulum 2013. 

2 

Jika 25% susunan materi pada LKPD 

berbasis ICARE berurutan dengan 

silabus kurikulum 2013. 

1 

Jika semua susunan materi pada 

LKPD berbasis ICARE tidak 

berurutan dengan silabus kurikulum 

2013. 

2 Kebenaran 

konsep 

Penjabaran 

konsep 

kegiatan 

pembelajaran 

sesuai dengan 

indikator 

pembelajaran 

5 

Jika semua penjabaran konsep 

kegiatan pembelajaran sesuai dengan 

indikator pembelajaran. 

4 

Jika 75% penjabaran konsep 

kegiatan pembelajaran sesuai dengan 

indikator pembelajaran. 

3 

Jika 50% penjabaran konsep 

kegiatan pembelajaran sesuai dengan 

indikator pembelajaran. 

2 

Jika 25% penjabaran konsep 

kegiatan pembelajaran sesuai dengan 

indikator pembelajaran. 

1 

Jika semua penjabaran konsep 

kegiatan pembelajaran tidak sesuai 

dengan indikator pembelajaran. 

3 Materi yang 

terdapat 

didalam  

Lembar Kerja 

Peserta Didik 

Berbasis 

5 

Jika semua materi yang terdapat di 

dalam LKPD berbasis ICARE tidak 

menimbulkan miskonsepsi. 

4 

Jika 75% materi yang terdapat di 

dalam LKPD berbasis ICARE tidak 

menimbulkan miskonsepsi. 

LAMPIRAN B.7 
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No Syarat 
Kriteria Penilaian 

Rubrik 
Indikator Komponen 

Introduction 

Connect Apply 

Reflect Extend 

(ICARE) tidak 

menimbulkan 

miskonsepsi 

3 

Jika 50% materi yang terdapat di 

dalam LKPD berbasis ICARE tidak 

menimbulkan miskonsepsi. 

2 

Jika 25% materi yang terdapat di 

dalam LKPD berbasis ICARE tidak 

menimbulkan miskonsepsi. 

1 

Jika semua materi yang terdapat di 

dalam LKPD berbasis ICARE 

menimbulkan miskonsepsi. 

4 Kesesuaian 

materi 

 

Materi pada 

Lembar Kerja 

Peserta Didik 

Berbasis 

Introduction 

Connect Apply 

Reflect Extend 

(ICARE) sesuai 

dengan 

kurikulum 

2013. 

5 

Jika semua materi yang terdapat 

dalam Lembar Kerja Peserta Didik 

Berbasis Introduction Connect Apply 

Reflect Extend (ICARE) sesuai 

dengan kurikulum 2013. 

4 

Jika 75% materi yang terdapat dalam 

Lembar Kerja Peserta Didik Berbasis 

Introduction Connect Apply Reflect 

Extend (ICARE) sesuai dengan 

kurikulum 2013. 

3 

Jika 50% materi yang terdapat dalam 

Lembar Kerja Peserta Didik Berbasis 

Introduction Connect Apply Reflect 

Extend (ICARE) sesuai dengan 

kurikulum 2013. 

2 

Jika 25% materi yang terdapat dalam 

Lembar Kerja Peserta Didik Berbasis 

Introduction Connect Apply Reflect 

Extend (ICARE) sesuai dengan 

kurikulum 2013. 

1 

Jika semua materi yang terdapat 

dalam Lembar Kerja Peserta Didik 

Berbasis Introduction Connect Apply 

Reflect Extend (ICARE) tidak sesuai 

dengan kurikulum 2013. 

5 Materi pada 

Lembar Kerja 

Peserta Didik 

Berbasis 

Introduction 

Connect Apply 

Reflect Extend 

(ICARE) sesuai 

dengan buku 

ajar 

5 

Jika semua materi pada LKPD 

berbasis ICARE sesuai dengan buku 

ajar. 

4 
Jika 75% materi pada LKPD berbasis 

ICARE sesuai dengan buku ajar. 

3 
Jika 50% materi pada LKPD berbasis 

ICARE sesuai dengan buku ajar. 

2 
Jika 25% materi pada LKPD berbasis 

ICARE sesuai dengan buku ajar. 

1 Jika semua materi pada LKPD 
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No Syarat 
Kriteria Penilaian 

Rubrik 
Indikator Komponen 

berbasis ICARE tidak sesuai dengan 

buku ajar. 

6 Lembar Kerja 

Peserta Didik 

Berbasis 

Introduction 

Connect Apply 

Reflect Extend 

(ICARE) 

memuat 

informasi 

pendukung 

5 

Jika Lembar Kerja Peserta Didik 

(LKPD) memiliki 4 informasi 

pendukung. 

4 

Jika Lembar Kerja Peserta Didik 

(LKPD) memiliki 3 informasi 

pendukung. 

3 

Jika Lembar Kerja Peserta Didik 

(LKPD) memiliki 2 informasi 

pendukung. 

2 

Jika Lembar Kerja Peserta Didik 

(LKPD) memiliki 1 informasi 

pendukung. 

1 

Jika Lembar Kerja Peserta Didik 

(LKPD) tidak memiliki informasi 

pendukung sama sekali. 

7 Muatan 

Kurikulum 

2013 

Hubungan 

konsep dengan 

kehidupan 

sehari-hari 

sesuai dengan 

materi pokok 

5 

Jika semua penjabaran materi dalam 

Lembar Kerja Peserta Didik (LKPD) 

berkaitan dengan kehidupan sehari-

hari sesuai dengan materi pokok. 

4 

Jika 75% penjabaran materi dalam 

Lembar Kerja Peserta Didik (LKPD) 

berkaitan dengan kehidupan sehari-

hari sesuai dengan materi pokok. 

3 

Jika 50% penjabaran materi dalam 

Lembar Kerja Peserta Didik (LKPD) 

berkaitan dengan kehidupan sehari-

hari sesuai dengan materi pokok. 

2 

Jika 25% penjabaran materi dalam 

Lembar Kerja Peserta Didik (LKPD) 

berkaitan dengan kehidupan sehari-

hari sesuai dengan materi pokok. 

1 

Jika semua penjabaran materi dalam 

Lembar Kerja Peserta Didik (LKPD) 

berkaitan dengan kehidupan sehari-

hari tidak sesuai dengan materi 

pokok. 

8 Menekankan 

keterampilan 

proses 
5 

Jika semua Lembar Kerja Peserta 

Didik (LKPD)  mampu mendorong 

peserta didik untuk menyimpulkan 

suatu konsep kimia dengan benar. 

4 
Jika 75% Lembar Kerja Peserta 

Didik (LKPD)  mampu mendorong 
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No Syarat 
Kriteria Penilaian 

Rubrik 
Indikator Komponen 

peserta didik untuk menyimpulkan 

suatu konsep kimia dengan benar. 

3 

Jika 50% Lembar Kerja Peserta 

Didik (LKPD)  mampu mendorong 

peserta didik untuk menyimpulkan 

suatu konsep kimia dengan benar. 

2 

Jika 25% Lembar Kerja Peserta 

Didik (LKPD)  mampu mendorong 

peserta didik untuk menyimpulkan 

suatu konsep kimia dengan benar. 

1 

Jika Lembar Kerja Peserta Didik 

(LKPD)  tidak mampu mendorong 

peserta didik untuk menyimpulkan 

suatu konsep kimia dengan benar. 

9 Lembar Kerja 

Peserta Didik 

(LKPD) 

menuntut 

peserta didik 

untuk mandiri 

dan mencari 

tahu sendiri 

5 

Jika semua Lembar Kerja Peserta 

Didik (LKPD) menuntut peserta 

didik untuk mandiri dan mencari 

tahu sendiri. 

4 

Jika 75% Lembar Kerja Peserta 

Didik (LKPD) menuntut peserta 

didik untuk mandiri dan mencari 

tahu sendiri. 

3 

Jika 50% Lembar Kerja Peserta 

Didik (LKPD) menuntut peserta 

didik untuk mandiri dan mencari 

tahu sendiri. 

2 

Jika 25% Lembar Kerja Peserta 

Didik (LKPD) menuntut peserta 

didik untuk mandiri dan mencari 

tahu sendiri. 

1 

Jika semua Lembar Kerja Peserta 

Didik (LKPD) tidak menuntut 

peserta didik untuk mandiri dan 

mencari tahu sendiri. 

10 Tingkat 

keterlaksaan 

latihan soal 

Terdapat 

bantuan atau 

dorongan yang 

diberikan pada 

setiap latihan 

soal pada 

Lembar Kerja 

Peserta Didik 

(LKPD)  

Berbasis 

5 
Jika selalu diberikan bantuan atau 

dorongan pada setiap latihan soal. 

4 
Jika 75% diberikan bantuan atau 

dorongan pada setiap latihan soal. 

3 
Jika 50% diberikan bantuan atau 

dorongan pada setiap latihan soal. 

2 
Jika 25% diberikan bantuan atau 

dorongan pada setiap latihan soal. 

1 
Jika tidak terdapat bantuan atau 

dorongan pada setiap latihan soal. 
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No Syarat 
Kriteria Penilaian 

Rubrik 
Indikator Komponen 

Introduction 

Connect Apply 

Reflect Extend 

(ICARE) 

11 Latihan soal 

yang diberikan 

pada  Lembar 

Kerja Peserta 

Didik (LKPD) 

Berbasis 

Introduction 

Connect Apply 

Reflect Extend 

(ICARE) 

memotivasi 

daya pikir dan 

analisis peserta 

didik 

5 

Jika setiap latihan soal yang 

diberikan pada  Lembar Kerja 

Peserta Didik (LKPD)  Berbasis 

Introduction Connect Apply Reflect 

Extend (ICARE) memotivasi daya 

pikir dan analisis peserta didik. 

4 

Jika 75% latihan soal yang diberikan 

pada  Lembar Kerja Peserta Didik 

(LKPD)  Berbasis Introduction 

Connect Apply Reflect Extend 

(ICARE) memotivasi daya pikir dan 

analisis peserta didik. 

3 

Jika 50% latihan soal yang diberikan 

pada  Lembar Kerja Peserta Didik 

(LKPD)  Berbasis Introduction 

Connect Apply Reflect Extend 

(ICARE) memotivasi daya pikir dan 

analisis peserta didik. 

2 

Jika 25% latihan soal yang diberikan 

pada  Lembar Kerja Peserta Didik 

(LKPD)  Berbasis Introduction 

Connect Apply Reflect Extend 

(ICARE) memotivasi daya pikir dan 

analisis peserta didik. 

1 

Jika setiap latihan soal yang 

diberikan pada  Lembar Kerja 

Peserta Didik (LKPD)  Berbasis 

Introduction Connect Apply Reflect 

Extend (ICARE) tidak memotivasi 

daya pikir dan analisis peserta didik. 

12 Evaluasi 

belajar 

Petunjuk 

evaluasi yang 

digunakan pada 

Lembar Kerja 

Peserta Didik 

(LKPD) 

Berbasis 

Introduction 

Connect Apply 

Reflect Extend 

5 

Jika semua petunjuk evaluasi yang 

digunakan pada LKPD berbasis 

ICARE mudah dipahami. 

4 

Jika 75% petunjuk evaluasi yang 

digunakan pada LKPD berbasis 

ICARE mudah dipahami. 

3 

Jika 50% petunjuk evaluasi yang 

digunakan pada LKPD berbasis 

ICARE mudah dipahami. 

2 Jika 25% petunjuk evaluasi yang 
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No Syarat 
Kriteria Penilaian 

Rubrik 
Indikator Komponen 

(ICARE) 

mudah 

dipahami 

digunakan pada LKPD berbasis 

ICARE mudah dipahami. 

1 

Jika semua petunjuk evaluasi yang 

digunakan pada LKPD berbasis 

ICARE sulit dipahami. 

13 konstruksi Kejelasan 

kalimat dan 

tingkat 

keterbacaan 

Kalimat 

Lembar Kerja 

Peserta Didik 

Berbasis 

Introduction 

Connect Apply 

Reflect Extend 

(ICARE) 

mudah 

dipahami 

5 

Jika semua kalimat yang digunakan 

pada LKPD berbasis ICARE mudah 

dipahami. 

4 

Jika 75% kalimat yang digunakan 

pada LKPD berbasis ICARE mudah 

dipahami. 

3 

Jika 50% kalimat yang digunakan 

pada LKPD berbasis ICARE mudah 

dipahami. 

2 

Jika 25% kalimat yang digunakan 

pada LKPD berbasis ICARE mudah 

dipahami. 

1 

Jika semua kalimat yang digunakan 

pada LKPD berbasis ICARE sulit 

dipahami. 

14 Penggunaan 

bahasa yang 

komunikatif 

dan benar 

5 

Jika semua bahasa yang digunakan 

komunikatif dan benar untuk sebuah 

bahan ajar. 

4 

Jika 75% bahasa yang digunakan 

komunikatif dan benar untuk sebuah 

bahan ajar. 

3 

Jika 50% bahasa yang digunakan 

komunikatif dan benar untuk sebuah 

bahan ajar. 

2 

Jika 25% bahasa yang digunakan 

komunikatif dan benar untuk sebuah 

bahan ajar. 

1 

Jika semua bahasa yang digunakan 

tidak komunikatif dan benar untuk 

sebuah bahan ajar. 

15 Kebenaran dan 

ketepatan 

istilah kimia 

yang digunakan 

pada Lembar 

Kerja Peserta 

Didik (LKPD) 

Berbasis 

5 

Jika semua istilah kimia yang 

digunakan pada LKPD sudah benar 

dan tepat. 

4 

Jika 75% istilah kimia yang 

digunakan pada LKPD sudah benar 

dan tepat. 

3 
Jika 50% istilah kimia yang 

digunakan pada LKPD sudah benar 
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No Syarat 
Kriteria Penilaian 

Rubrik 
Indikator Komponen 

Introduction 

Connect Apply 

Reflect Extend 

(ICARE) 

dan tepat. 

2 

Jika 25% istilah kimia yang 

digunakan pada LKPD sudah benar 

dan tepat. 

1 

Jika semua istilah kimia yang 

digunakan pada LKPD tidak benar 

dan tidak tepat. 

16 Kalimat tidak 

menimbulkan 

makna ganda 

dan 

penggunaan 

kata kiasan 

5 

Jika semua kalimat tidak bermakna 

ganda dan tidak menggunakan kata 

kiasan. 

4 

Jika 75% kalimat tidak bermakna 

ganda dan tidak menggunakan kata 

kiasan. 

3 

Jika 50% kalimat tidak bermakna 

ganda dan tidak menggunakan kata 

kiasan. 

2 

Jika 25% kalimat tidak bermakna 

ganda dan tidak menggunakan kata 

kiasan. 

1 
Jika semua kalimat memiliki makna 

ganda dan menggunakan kata kiasan. 

17 Bahasa yang 

digunakan 

menarik dan 

sesuai EYD 

5 
Jika semua bahasa yang digunakan 

menarik dan sesuai EYD. 

4 
Jika 75% bahasa yang digunakan 

menarik dan sesuai EYD. 

3 
Jika 50% bahasa yang digunakan 

menarik dan sesuai EYD. 

2 
Jika 25% bahasa yang digunakan 

menarik dan sesuai EYD. 

1 
Jika semua bahasa yang digunakan 

tidak menarik dan tidak sesuai EYD. 

18 Teknis Tampilan 

Fisik Lembar 

Kerja Peserta 

Didik 

(LKPD). 

Desain Lembar 

Kerja Peserta 

Didik (LKPD) 

Berbasis 

Introduction 

Connect Apply 

Reflect Extend 

(ICARE) 

menarik 

5 

Jika desain Lembar Kerja Peserta 

Didik (LKPD)  berbasis ICARE 

sangat menarik. 

4 

Jika 75%  desain Lembar Kerja 

Peserta Didik (LKPD)  berbasis 

ICARE menarik. 

3 

Jika 50%  desain Lembar Kerja 

Peserta Didik (LKPD)  berbasis 

ICARE menarik. 

2 

Jika 25%  desain Lembar Kerja 

Peserta Didik (LKPD)  berbasis 

ICARE menarik. 
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No Syarat 
Kriteria Penilaian 

Rubrik 
Indikator Komponen 

1 

Jika desain Lembar Kerja Peserta 

Didik (LKPD)  berbasis ICARE 

tidak menarik sama sekali. 

19 Desain 

halaman 

Lembar Kerja 

Peserta Didik 

Berbasis 

Introduction 

Connect Apply 

Reflect Extend 

(ICARE) 

teratur dan 

bagus 

5 
Jika semua desain halaman teratur 

dan bagus. 

4 
Jika 75% desain halaman teratur dan 

bagus. 

3 
Jika 50% desain halaman teratur dan 

bagus. 

2 
Jika 25% desain halaman teratur dan 

bagus. 

1 
Jika semua desain halaman tidak 

teratur dan tidak bagus. 

20 Tulisan dan 

gambar jelas 

5 Jika semua tulisan dan gambar jelas. 

4 Jika 75% tulisan dan gambar jelas. 

3 Jika 50% tulisan dan gambar jelas. 

2 Jika 25% tulisan dan gambar jelas. 

1 
Jika semua tulisan dan gambar tidak 

jelas. 

21 Lembar Kerja 

Peserta Didik 

(LKPD) 

Berbasis 

Introduction 

Connect Apply 

Reflect Extend 

(ICARE) dapat 

menarik 

perhatian 

peserta didik 

untuk belajar 

5 

Jika keseluruhan LKPD berbasis 

ICARE dapat menarik perhatian 

peserta didik untuk belajar. 

4 

Jika 75% LKPD berbasis ICARE 

dapat menarik perhatian peserta 

didik untuk belajar. 

3 

Jika 50% LKPD berbasis ICARE 

dapat menarik perhatian peserta 

didik untuk belajar. 

2 

Jika 25% LKPD berbasis ICARE 

dapat menarik perhatian peserta 

didik untuk belajar. 

1 

Jika LKPD berbasis ICARE tidak 

dapat menarik perhatian peserta 

didik untuk belajar. 

22 Kalimat yang 

menyertai suatu 

gambaran 

(ilustrasi) 

sesuai dengan 

gambar yang 

dijelaskan 

5 

Jika semua kalimat yang menyertai 

suatu gambaran (ilustrasi) sesuai 

dengan gambar yang dijelaskan. 

4 

Jika 75% kalimat yang menyertai 

suatu gambaran (ilustrasi) sesuai 

dengan gambar yang dijelaskan. 

3 
Jika 50% kalimat yang menyertai 

suatu gambaran (ilustrasi) sesuai 
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No Syarat 
Kriteria Penilaian 

Rubrik 
Indikator Komponen 

dengan gambar yang dijelaskan. 

2 

Jika 25% kalimat yang menyertai 

suatu gambaran (ilustrasi) sesuai 

dengan gambar yang dijelaskan. 

1 

Jika semua kalimat yang menyertai 

suatu gambaran (ilustrasi) tidak 

sesuai dengan gambar yang 

dijelaskan. 
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LEMBAR RESPON PESERTA DIDIK  

Lembar Kerja Peserta Didik Berbasis Introduction Connect Apply Reflect Extend 

(ICARE) pada Materi Larutan Elektrolit dan Non Elektrolit  

Nama  : 

Kelas  : 

Sekolah :  

Hari/Tanggal : 

 

ANGKET PESERTA DIDIK 

Judul : Desain dan Uji Coba Lembar Kerja Peserta Didik Berbasis 

Introduction Connect Apply Reflect Extend (ICARE) pada Materi 

Larutan Elektrolit dan Non Elektrolit  

Penyusun : Tika Arwina 

Pembimbing  : Heppy Okmarisa, M.Pd 

 

A. Petunjuk Pengisian 

1. Isilah nama dan kelas pada kolom yang telah disediakan diatas. 

2. Berilah tanda (√) pada kolom skala penilaian komponen. 

3. Lakukan penilaian dengan jujur sesuai dengan pendapatmu. 

4. Hasil pengisian angket ini tidak mempengaruhi nilai dalam proses 

pembelajaran. 

5. Bacalah keterangan berikut dengan teliti sebelum mulai mengisi angket. 

Keterangan : 

1. Berarti “tidak baik” 
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2. Berarti “kurang baik” 

3. Berarti “cukup baik” 

4. Berarti “baik” 

5. Berarti “sangat baik” 

B. Aspek Penilaian  

Angket Respon Peserta Didik Terhadap  Lembar Kerja Peserta Didik Berbasis 

Introduction Connect Apply Reflect Extend (ICARE) pada Materi Larutan 

Elektrolit dan Non Elektrolit 

No Indikator Komponen 
Skor Penilaian 

1 2 3 4 5 

1 
 

Kemudahan 

dalam memahami 

Petunjuk penggunaan LKPD mudah 

dipahami. 
     

Materi disajikan secara ringkas 

sehingga mudah dipahami. 
     

Bahasa yang digunakan menarik dan 

mudah dimengerti. 
     

LKPD memiliki desain tampilan warna 

dan gambar yang menarik  

     

Huruf yang digunakan jelas dan mudah 

dibaca 

     

LKPD memiliki ukuran yang praktis 

dan mudah dibawa 

     

Langkah-langkah kegiatan 

pembelajaran dalam LKPD jelas. 

     

2 Efisiensi Waktu 

Pembelajaran 

Saya dapat  belajar dengan mudah 

sesuai dengan kecepatan belajar saya 

sendiri. 

     

3 Manfaat Dengan menggunakan LKPD ini dalam 

pembelajaran membuat peserta didik 

mudah memahami konsep larutan 

elektrolit dan non elektrolit. 

     

Latihan yang disediakan dapat 

membantu saya dalam memahami 

konsep 

     

LKPD dapat meningkatkan minat saya 

untuk mempelajari materi-materi 

konsep larutan elektrolit dan non 

elektrolit 
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Rubrik Penilaian Lembar Kerja Peserta Didik Berbasis Introduction Connect 

Apply Reflect Extend (ICARE) pada Materi Larutan Elektrolit dan Non Elektrolit 

untuk Peserta Didik 

No 
Kriteria Penilaian 

Rubrik 
Indikator Komponen 

1 Kemudahan 

dalam 

memahami 

Petunjuk 

penggunaan LKPD 

mudah dipahami 

5 Jika semua petunjuk 

penggunaan LKPD mudah 

dipahami 

4 Jika 75% petunjuk penggunaan 

LKPD mudah dipahami 

3 Jika 50% petunjuk penggunaan 

LKPD mudah dipahami 

2 Jika 25% petunjuk penggunaan 

LKPD mudah dipahami 

1 Jika semua petunjuk 

penggunaan LKPD sulit 

dipahami 

Materi disajikan 

secara ringkas 

sehingga mudah 

dipahami 

5 Jika semua materi disajikan 

secara ringkas sehingga sangat 

mudah dipahami 

4 Jika 75% materi disajikan secara 

ringkas sehingga mudah 

dipahami 

3 Jika 50% materi disajikan secara 

ringkas sehingga cukup mudah 

dipahami 

2 Jika 25% materi disajikan secara 

ringkas sehingga agak mudah 

dipahami 

1 Jika semua materi tidak 

disajikan secara ringkas 

sehingga sulit dipahami 

Bahasa yang 

digunakan menarik 

dan mudah 

dimengerti 

5 Jika semua bahasa yang 

digunakan menarik dan mudah 

dimengerti 

4 Jika 75% bahasa yang 

digunakan menarik dan mudah 

dimengerti 

3 Jika 50% bahasa yang 

digunakan menarik dan mudah 

dimengerti 

2 Jika 25% bahasa yang 

LAMPIRAN B.9 
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digunakan menarik dan mudah 

dimengerti 

1 Jika semua bahasa yang 

digunakan tidak menarik dan 

sulit dimengerti 

LKPD memiliki 

desain tampilan 

warna dan gambar 

yang menarik 

5 Jika LKPD memiliki semua 

desain tampilan warna dan 

gambar yang menarik 

4 Jika 75% LKPD memiliki 

desain tampilan warna dan 

gambar yang menarik 

3 Jika 50% LKPD memiliki 

desain tampilan warna dan 

gambar yang menarik 

2 Jika 25% LKPD memiliki 

desain tampilan warna dan 

gambar yang menarik 

1 Jika LKPD tidak memiliki 

desain tampilan warna dan 

gambar yang menarik 

Huruf yang 

digunakan jelas dan 

mudah dibaca 

5 Jika semua huruf yang 

digunakan jelas dan mudah 

dibaca 

4 Jika 75% huruf yang digunakan 

jelas dan mudah dibaca 

3 Jika 50% huruf yang digunakan 

jelas dan mudah dibaca 

2 Jika 25% huruf yang digunakan 

jelas dan mudah dibaca 

1 Jika semua huruf yang 

digunakan tidak jelas dan sulit 

dibaca 

LKPD memiliki 

ukuran yang praktis 

dan mudah dibawa 

5 Jika LKPD memiliki ukuran 

yang praktis dan mudah dibawa 

4 Jika 75% LKPD memiliki 

ukuran yang praktis dan mudah 

dibawa 

3 Jika 50% LKPD memiliki 

ukuran yang praktis dan mudah 

dibawa 

2 Jika 25% LKPD memiliki 

ukuran yang praktis dan mudah 

dibawa 

1 Jika LKPD tidak memiliki 

ukuran yang praktis dan mudah 
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dibawa 

Langkah-langkah 

kegiatan 

pembelajaran 

dalam LKPD jelas 

 

 

5 Jika semua langkah-langkah 

kegiatan pembelajaran dalam 

LKPD jelas 

4 Jika 75% langkah-langkah 

kegiatan pembelajaran dalam 

LKPD jelas 

3 Jika 50% langkah-langkah 

kegiatan pembelajaran dalam 

LKPD jelas 

2 Jika 25% langkah-langkah 

kegiatan pembelajaran dalam 

LKPD jelas 

1 Jika semua langkah-langkah 

kegiatan pembelajaran dalam 

LKPD tidak jelas 

2 Efisiensi 

waktu 

pembelajaran 

Saya dapat belajar 

dengan mudah 

sesuai dengan 

kecepatan belajar 

saya sendiri 

5 Jika semua materi dapat 

dipelajari dengan mudah sesuai 

kecepatan belajar sendiri 

4 Jika 75% materi dapat dipelajari 

dengan mudah sesuai kecepatan 

belajar sendiri 

3 Jika 50% materi dapat dipelajari 

dengan mudah sesuai kecepatan 

belajar sendiri 

2 Jika 25% materi dapat dipelajari 

dengan mudah sesuai kecepatan 

belajar sendiri 

1 Jika semua materi tidak dapat 

dipelajari dengan mudah sesuai 

kecepatan belajar sendiri 

3 Manfaat Dengan 

menggunakan 

LKPD ini dalam 

pembelajaran 

membuat peserta 

didik mudah 

memahami konsep 

larutan elektrolit 

dan non elektrolit 

5 Jika menggunakan LKPD ini 

dalam pembelajaran membuat 

saya sangat mudah memahami 

materi konsep larutan elektrolit 

dan non elektrolit 

4 Jika menggunakan LKPD ini 

dalam pembelajaran 75% 

membuat saya mudah 

memahami materi konsep 

larutan elektrolit dan non 

elektrolit 

3 Jika menggunakan LKPD ini 

dalam pembelajaran 50% 

membuat saya mudah 

memahami materi konsep 



128 
 

larutan elektrolit dan non 

elektrolit 

2 Jika menggunakan LKPD ini 

dalam pembelajaran 25% 

membuat saya mudah 

memahami materi konsep 

larutan elektrolit dan non 

elektrolit 

1 Jika menggunakan LKPD ini 

dalam pembelajaran membuat 

saya sulit memahami materi 

konsep larutan elektrolit dan 

non elektrolit 

Latihan yang 

disediakan dapat 

membantu saya 

dalam memahami 

konsep 

5 Semua latihan yang disediakan 

dapat membantu saya dalam 

memahami konsep 

4 75% latihan yang disediakan 

dapat membantu saya dalam 

memahami konsep 

3 50% latihan yang disediakan 

dapat membantu saya dalam 

memahami konsep 

2 25% latihan yang disediakan 

dapat membantu saya dalam 

memahami konsep 

1 Semua latihan yang disediakan 

tidak dapat membantu saya 

dalam memahami konsep 

LKPD dapat 

meningkatkan 

minat saya untuk 

mempelajari 

materi-materi 

konsep larutan 

elektrolit dan non 

elektrolit 

5 LKPD sangat dapat 

meningkatkan minat saya untuk 

mempelajari materi konsep 

larutan elektrolit dan non 

elektrolit 

4 LKPD 75% dapat meningkatkan 

minat saya untuk mempelajari 

materi konsep larutan elektrolit 

dan non elektrolit 

3 LKPD 50% dapat meningkatkan 

minat saya untuk mempelajari 

materi konsep larutan elektrolit 

dan non elektrolit 

2 LKPD 25% dapat meningkatkan 

minat saya untuk mempelajari 

materi konsep larutan elektrolit 

dan non elektrolit 

1 LKPD tidak dapat 
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meningkatkan minat saya untuk 

mempelajari materi konsep 

larutan elektrolit dan non 

elektrolit 
 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 



 

 

LAMPIRAN C 

(INSTRUMEN PENELITIAN) 

C.1 Wawancara Pra Riset 

C.2 Kisi-Kisi Angket 

C.3 Angket Uji Validitas Ahli Desain Media 

C.4 Angket Uji Validitas Ahli Materi Pembelajaran 

C.5 Angket Uji Praktikalitas Guru Kimia 

C.6 Angket Uji Respon Peserta Didik 
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WAWANCARA PRA RISET 
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KISI-KISI ANGKET UJI VALIDITAS DAN UJI PRAKTIKALITAS LKPD 

BERBASIS INTRODUCTION CONNECT APPLY REFLECT EXTEND 

(ICARE) PADA MATERI LARUTAN ELEKTROLIT DAN NON 

ELEKTROLIT 

1. Uji Validitas Ahli Desain Media 

No Variabel 

Validitas 

Indikator No. Pertanyaan 

1 Syarat 

Konstruksi 

Penggunaan huruf dan tulisan 1,2,3,4,5,6,7,8 

2 Syarat Teknis Lembar Kerja Peserta Didik (LKPD) 

berpenampilan menarik 

9,10,11,12,13 

 

2. Uji Validitas Ahli Materi 

No Variabel 

Validitas 

Indikator No. Pertanyaan 

1 Syarat 

Didaktif 

a. Organisasi Lembar Kerja Peserta 

Didik (LKPD) 

1,2,3 

b. Kebenaran Konsep 4,5,6 

c. Kesesuaian Materi 7,8,9 

d. Muatan Kurikulum 2013 10,11 

e. Keterlaksanaan Konsep 12,13,14 

2 Syarat 

Konstruksi 

a. Menggunakan bahasa sesuai dengan 

tingkat perkembangan peserta didik 

15,16 

b. Materi yang disajikan memiliki 

judul materi, membuat rincian 

materi pokok serta disajikan dengan 

sederhana dan jelas 

17,18 

c. Memiliki tujuan belajar yang jelas 

serta bermanfaat 

19,20 

d. Model ICARE (Introduction 

Connect Apply Reflect Extend) 

21,22,23,24 

 

 

3. Uji Praktikalitas 

No Variabel 

Validitas 

Indikator No. Pertanyaan 

1 Syarat 

Didaktif 

a. Organisasi Lembar Kerja Peserta 

Didik (LKPD) 

1 

a. Kebenaran Konsep 2,3 

c. Kesesuaian Materi 4,5,6 

d. Muatan Kurikulum 2013 7,8,9 
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e. Tingkat Keterlaksanaan Latihan 

Soal 

10,11 

f. Evaluasi Belajar 12 

2 Syarat 

Konstruksi 

Kejelasan Kalimat dan Tingkat 

Keterbatasan 

13,14,15,16,17 

3 Teknis Tampilan Fisik Lembar Kerja Peserta 

Didik (LKPD) 

18,19,20,21,22 

 

4. Respon Peserta Didik 

No Aspek Penilaian No. Pertanyaan 

1 Kemudahan dalam Memahami 1,2,3,4,5,6,7 

2 Efisiensi Waktu Pembelajaran 8 

3 Manfaat 9,10,11 
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 kesediannya untuk mengisi angket penilaian LKPD ini, Peneliti ucapkan terima 

kasih.   

A. Petunjuk Pengisian  

1. Sebelum melakukan penilaian terhadap LKPD Larutan Elektrolit dan Non 

Elektrolit berbasis Introduction Connect Apply Reflect Extend (ICARE), isilah 

identitas Bapak/Ibu secara lengkap terlebih dahulu.  

2. Bapak/Ibu dimohon memberikan penilaian terhadap LKPD Larutan Elektrolit 

dan Non Elektrolit berbasis Introduction Connect Apply Reflect Extend 

(ICARE) dengan menggunakan instrument ini. 

3. Penilaian Bapak/Ibu pada setiap butir pernyataan yang terdapat dalam 

instrument ini akan digunakan sebagai validasi dan masukan bagi 

penyempurnaan LKPD Larutan Elektrolit dan Non Elektrolit berbasis 

Introduction Connect Apply Reflect Extend (ICARE). 

4. Penilaian ini dilakukan dengan memberikan tanda cheklist () pada salah satu 

kolom yang sesuai dengan penilaian Bapak/Ibu. Setiap Butir dalam lembar 

penilaian dengan ketentuan berikut.  

Keterangan : 

1. Berarti “tidak baik” 

2. Berarti “kurang baik” 

3. Berarti “cukup baik” 

4. Berarti “baik” 

5. Berarti “sangat baik” 
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 kesediannya untuk mengisi angket penilaian LKPD, Peneliti ucapkan terima 

kasih.   

A. Petunjuk Pengisian  

1. Sebelum melakukan penilaian terhadap LKPD larutan elektrolit dan non 

elektrolit berbasis Introduction Connect Apply Reflect Extend (ICARE), 

isilah identitas Bapak/Ibu secara lengkap terlebih dahulu. 

2. Bapak/Ibu dimohon memberikan penilaian terhadap LKPD larutan elektrolit 

dan non elektrolit berbasis Introduction Connect Apply Reflect Extend 

(ICARE) dengan menggunakan instrument ini. 

3. Penilaian Bapak/Ibu pada setiap butir pernyataan yang terdapat dalam 

instrument ini akan digunakan sebagai validasi dan masukan bagi 

penyempurnaan LKPD larutan elektrolit dan non elektrolit berbasis 

Introduction Connect Apply Reflect Extend (ICARE) 

4. Penilaian ini dilakukan dengan memberikan tanda cheklist () pada salah 

satu kolom yang sesuai dengan penilaian Bapak/Ibu. Setiap Butir dalam 

lembar penilaian dengan ketentuan berikut.  

Keterangan : 

1. Berarti “tidak baik” 

2. Berarti “kurang baik” 

3. Berarti “cukup baik” 

4. Berarti “baik” 

5. Berarti “sangat baik” 
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A. Petunjuk Pengisian  

1. Sebelum melakukan penilaian terhadap LKPD larutan elektrolit dan non 

elektrolit berbasis Introduction Connect Apply Reflect Extend (ICARE), 

isilah identitas Bapak/Ibu secara lengkap terlebih dahulu. 

2. Bapak/Ibu di mohon memberikan penilaian terhadap LKPD larutan 

elektrolit dan non elektrolit berbasis Introduction Connect Apply Reflect 

Extend (ICARE) dengan menggunakan instrument ini. 

3. Penilaian Bapak/Ibu pada setiap butir pernyataan yang terdapat dalam 

instrument ini akan digunakan sebagai validasi dan masukan bagi 

penyempurnaan LKPD larutan elektrolit dan non elektrolit berbasis 

Introduction Connect Apply Reflect Extend (ICARE). 

4. Penilaian ini dilakukan dengan memberikan tanda cheklist () pada salah 

satu kolom yang sesuai dengan penilaian Bapak/Ibu. Setiap Butir dalam 

lembar penilaian dengan ketentuan berikut.  

 Keterangan : 

1. Berarti “tidak baik” 

2. Berarti “kurang baik” 

3. Berarti “cukup baik” 

4. Berarti “baik” 

5. Berarti “sangat baik” 
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LAMPIRAN D 

(ANALISIS DAN HASIL) 

D.1 Distribusi Skor Uji Validitas Oleh Ahli Media 

D.2 Perhitungan Data Hasil Uji Validitas Oleh Ahli Media 

D.3 Distribusi Skor Uji Validitas Oleh Ahli Materi 

D.4 Perhitungan Data Hasil Uji Validitas Oleh Ahli Materi 

D.5 Distribusi Skor Uji Praktikalitas Oleh Guru Kimia 

D.6 Perhitungan Data Hasil Uji Praktikalitas Oleh Guru Kimia 

D.7 Distribusi Skor Penilaian Oleh Peserta Didik 

D.8 Perhitungan Data Hasil Penilaian Oleh Peserta Didik 
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Distribusi Skor Uji Validitas Lembar Kerja Peserta Didik Pada Materi 

Larutan Elektrolit dan Non Elektrolit oleh Ahli Media 

Validator 

Komponen 1 Komponen 2 Komponen 3 Komponen 4 

1 2 3 4 5 1 2 3 4 5 1 2 3 4 5 1 2 3 4 5 

0 0 0 4 0 0 0 0 4 0 0 0 0 4 0 0 0 0 0 5 

Skor 4 4 4 5 

Persentase 

Validitas 
80% 80% 80% 100% 

 

Validator 

Komponen 5 Komponen 6 Komponen 7 Komponen 8 

1 2 3 4 5 1 2 3 4 5 1 2 3 4 5 1 2 3 4 5 

0 0 0 4 0 0 0 0 0 5 0 0 0 0 5 0 0 0 0 5 

Skor 4 5 5 5 

Persentase 

Validitas 
80% 100% 100% 100% 

 

Validator 

Komponen 9 Komponen 10 Komponen 11 Komponen 12 

1 2 3 4 5 1 2 3 4 5 1 2 3 4 5 1 2 3 4 5 

0 0 0 4 0 0 0 0 0 5 0 0 0 4 0 0 0 0 0 5 

Skor 4 5 4 5 

Persentase 

Validitas 
80% 100% 80% 100% 

 

Validator 

Komponen 13 

1 2 3 4 5 

0 0 0 0 5 

Skor 5 

Persentase 

Validitas 
100% 
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Perhitungan Data Hasil Uji Validitas Lembar Kerja Peserta Didik Pada 

Materi Larutan Elektrolit dan Non Elektrolit Oleh Ahli Media 

A. Konstruksi 

Nomor Komponen Skor Diperoleh Skor Maksimal 

1 4 5 

2 4 5 

3 4 5 

4 5 5 

5 4 5 

6 5 5 

7 5 5 

8 5 5 

Jumlah 36 40 

 

Persentase = 
                   

             
 x 100% 

Persentase = 
  

  
 x 100% 

Persentase =     (sangat valid) 

 

B. Teknis 

Nomor Komponen Skor Diperoleh Skor Maksimal 

9 4 5 

10 5 5 

11 4 5 

12 5 5 

13 5 5 

Jumlah 23 25 

 

Persentase = 
                   

             
 x 100% 

Persentase = 
  

  
 x 100% 

Persentase =     (sangat valid) 
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Perhitungan Data Hasil Uji Validitas Lembar Kerja Peserta Didik Pada 

Materi Larutan Elektrolit dan Non Elektrolit Oleh Ahli Media (Secara 

Keseluruhan) 

No Syarat Skor yang Diperoleh Skor Maksimal 

1 Konstruksi 36 40 

2 Teknis 23 25 

 Jumlah 59 65 

 

Persentase = 
                   

             
 x 100% 

Persentase = 
  

  
 x 100% 

Persentase =        (sangat valid) 
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Distribusi Skor Uji Validitas Lembar Kerja Peserta Didik Pada Materi 

Larutan Elektrolit dan Non Elektrolit oleh Ahli Materi 

Validator 

Komponen 1 Komponen 2 Komponen 3 Komponen 4 

1 2 3 4 5 1 2 3 4 5 1 2 3 4 5 1 2 3 4 5 

0 0 0 0 5 0 0 0 0 5 0 0 0 0 5 0 0 0 0 5 

Skor 5 5 5 5 

Persentase 

Validitas 
100% 100% 100% 100% 

 

Validator 

Komponen 5 Komponen 6 Komponen 7 Komponen 8 

1 2 3 4 5 1 2 3 4 5 1 2 3 4 5 1 2 3 4 5 

0 0 0 0 5 0 0 0 0 5 0 0 0 0 5 0 0 0 0 5 

Skor 5 5 5 5 

Persentase 

Validitas 
100% 100% 100% 100% 

 

Validator 

Komponen 9 Komponen 10 Komponen 11 Komponen 12 

1 2 3 4 5 1 2 3 4 5 1 2 3 4 5 1 2 3 4 5 

0 0 0 0 5 0 0 0 4 0 0 0 0 0 5 0 0 0 0 5 

Skor 5 4 5 5 

Persentase 

Validitas 
100% 80% 100% 100% 

 

Validator 

Komponen 13 Komponen 14 Komponen 15 Komponen 16 

1 2 3 4 5 1 2 3 4 5 1 2 3 4 5 1 2 3 4 5 

0 0 0 4 0 0 0 0 0 5 0 0 0 0 5 0 0 0 0 5 

Skor 4 5 5 5 

Persentase 

Validitas 
80% 100% 100% 100% 

 

Validator 

Komponen 17 Komponen 18 Komponen 19 Komponen 20 

1 2 3 4 5 1 2 3 4 5 1 2 3 4 5 1 2 3 4 5 

0 0 0 0 5 0 0 0 0 5 0 0 0 0 5 0 0 0 0 5 

Skor 5 5 5 5 

Persentase 

Validitas 
100% 100% 100% 100% 
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Validator 

Komponen 21 Komponen 22 Komponen 23 Komponen 24 

1 2 3 4 5 1 2 3 4 5 1 2 3 4 5 1 2 3 4 5 

0 0 0 0 5 0 0 0 4 0 0 0 0 0 5 0 0 0 0 5 

Skor 5 4 5 5 

Persentase 

Validitas 
100% 80% 100% 100% 
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Perhitungan Data Hasil Uji Validitas Lembar Kerja Peserta Didik Pada 

Materi Larutan Elektrolit dan Non Elektrolit Oleh Ahli Materi 

A. Didaktif 

Nomor Komponen Skor Diperoleh Skor Maksimal 

1 5 5 

2 5 5 

3 5 5 

4 5 5 

5 5 5 

6 5 5 

7 5 5 

8 5 5 

9 5 5 

10 4 5 

11 5 5 

12 5 5 

13 4 5 

14 5 5 

Jumlah 68 70 

 

Persentase = 
                   

             
 x 100% 

Persentase = 
  

  
 x 100% 

Persentase =        (Sangat Valid) 
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B. Konstruksi 

Nomor Komponen Skor Diperoleh Skor Maksimal 

15 5 5 

16 5 5 

17 5 5 

18 5 5 

19 5 5 

20 5 5 

21 5 5 

22 4 5 

23 5 5 

24 5 5 

Jumlah 49 50 

 

Persentase = 
                   

             
 x 100% 

Persentase = 
  

  
 x 100% 

Persentase =     (sangat valid) 

 

Perhitungan Data Hasil Uji Validitas Lembar Kerja Peserta Didik Pada 

Materi Larutan Elektrolit dan Non Elektrolit Oleh Ahli Materi (Secara 

Keseluruhan) 

No Syarat Skor yang Diperoleh Skor Maksimal 

1 Didaktif 68 70 

2 Konstruksi 49 50 

 Jumlah 117 120 

 

Persentase = 
                   

             
 x 100% 

Persentase = 
   

   
 x 100% 

Persentase =       (sangat valid) 
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Distribusi Skor Uji Praktikalitas Lembar Kerja Peserta Didik Pada 

Materi Larutan Elektrolit dan Non Elektrolit Oleh Guru Kimia 

Guru 

Komponen 1 Komponen 2 Komponen 3 Komponen 4 

1 2 3 4 5 1 2 3 4 5 1 2 3 4 5 1 2 3 4 5 

0 0 0 4 0 0 0 0 0 5 0 0 0 4 0 0 0 0 0 5 

Skor 4 5 4 5 

Persentase 

Praktikalitas 
80% 100% 80% 100% 

 

Guru 

Komponen 5 Komponen 6 Komponen 7 Komponen 8 

1 2 3 4 5 1 2 3 4 5 1 2 3 4 5 1 2 3 4 5 

0 0 0 0 5 0 0 0 0 5 0 0 0 0 5 0 0 0 4 0 

Skor 5 5 5 4 

Persentase 

Praktikalitas 
100% 100% 100% 80% 

 

Guru 

Komponen 9 Komponen 10 Komponen 11 Komponen 12 

1 2 3 4 5 1 2 3 4 5 1 2 3 4 5 1 2 3 4 5 

0 0 0 4 0 0 0 0 4 0 0 0 0 0 5 0 0 0 0 5 

Skor 4 4 5 5 

Persentase 

Praktikalitas 
80% 80% 100% 100% 

 

Guru 

Komponen 13 Komponen 14 Komponen 15 Komponen 16 

1 2 3 4 5 1 2 3 4 5 1 2 3 4 5 1 2 3 4 5 

0 0 0 0 5 0 0 0 0 5 0 0 0 0 5 0 0 0 0 5 

Skor 5 5 5 5 

Persentase 

Praktikalitas 
100% 100% 100% 100% 

 

Guru 

Komponen 17 Komponen 18 Komponen 19 Komponen 20 

1 2 3 4 5 1 2 3 4 5 1 2 3 4 5 1 2 3 4 5 

0 0 0 4 0 0 0 0 0 5 0 0 0 0 5 0 0 0 0 5 

Skor 4 5 5 5 

Persentase 

Praktikalitas 
100% 100% 100% 100% 
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Guru 

Komponen 21 Komponen 22 

1 2 3 4 5 1 2 3 4 5 

0 0 0 4 0 0 0 0 0 5 

Skor 4 5 

Persentase 

Praktikalitas 
80% 100% 
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Perhitungan Data Hasil Uji Praktikalitas Lembar Kerja Peserta Didik Pada 

Materi Larutan Elektrolit dan Non Elektrolit Oleh Guru 

A. Didaktif 

Nomor Komponen Skor Diperoleh Skor Maksimal 

1 4 5 

2 5 5 

3 4 5 

4 5 5 

5 5 5 

6 5 5 

7 5 5 

8 4 5 

9 4 5 

10 4 5 

11 5 5 

12 5 5 

Jumlah 55 60 

 

Persentase = 
                   

             
 x 100% 

Persentase = 
  

  
 x 100% 

Persentase =       (sangat praktis) 

 

B. Konstruksi 

Nomor Komponen Skor Diperoleh Skor Maksimal 

13 5 5 

14 5 5 

15 5 5 

16 5 5 

17 4 5 

Jumlah 24 25 
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Persentase = 
                   

             
 x 100% 

Persentase = 
  

  
 x 100% 

Persentase =     (sangat praktis) 

 

C. Teknis 

Nomor Komponen Skor Diperoleh Skor Maksimal 

18 5 5 

19 5 5 

20 5 5 

21 4 5 

22 5 5 

Jumlah 24 25 

 

Persentase = 
                   

             
 x 100% 

Persentase = 
  

  
 x 100% 

Persentase =     (sangat praktis) 
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Perhitungan Data Hasil Uji Praktikalitas Lembar Kerja Peserta Didik Pada 

Materi Larutan Elektrolit dan Non Elektrolit Oleh Guru (Secara 

Keseluruhan) 

No Syarat Skor yang Diperoleh Skor Maksimal 

1 Didaktif 55 60 

2 Konstruksi 24 25 

3 Teknis 24 25 

 Jumlah 103 110 

 

Persentase = 
                   

             
 x 100% 

Persentase = 
   

   
 x 100% 

Persentase =        (sangat praktis) 
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Distribusi Skor Angket Lembar Kerja Peserta Didik Pada Materi Larutan 

Elektrolit dan Non Elektrolit Oleh Peserta Didik 

Responden 
Butir Pernyataan 

SKOR 
1 2 3 4 5 6 7 8 9 10 11 

1 4 5 4 5 4 4 5 5 5 5 4 50 

2 4 3 5 5 5 5 4 2 5 4 4 46 

3 4 4 4 5 5 4 5 4 4 4 4 47 

4 5 4 5 5 5 4 4 4 5 4 4 49 

5 4 3 5 4 4 3 3 5 3 2 3 37 

6 5 4 5 5 5 4 4 4 5 5 4 50 

7 5 4 4 5 5 4 4 4 5 5 4 49 

8 5 4 5 4 3 2 3 4 4 3 4 41 

9 5 5 4 5 5 5 4 4 5 4 5 51 

10 4 4 4 3 4 5 3 5 3 4 4 43 

Jumlah 45 40 45 46 45 40 39 41 44 40 40  
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Perhitungan Data Hasil Penilaian Peserta Didik Terhadap Lembar Kerja 

Peserta Didik Pada Materi Larutan Elektrolit dan Non Elektrolit 

A. Aspek Kemudahan Dalam Memahami 

Nomor Komponen Skor Diperoleh Skor Maksimal 

1 45 50 

2 40 50 

3 45 50 

4 46 50 

5 45 50 

6 40 50 

7 39 50 

Jumlah 300 350 

 

Persentase = 
                   

             
 x 100% 

Persentase = 
   

   
 x 100% 

Persentase =       (Sangat praktis) 

 

B. Aspek Efisiensi Waktu Pembelajaran 

Nomor Komponen Skor Diperoleh Skor Maksimal 

8 41 50 

Jumlah 41 50 

 

Persentase = 
                   

             
 x 100% 

Persentase = 
  

  
 x 100% 

Persentase =     (Sangat praktis) 
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C. Aspek Manfaat 

Nomor Komponen Skor Diperoleh Skor Maksimal 

9 44 50 

10 40 50 

11 40 50 

Jumlah 124 150 

 

Persentase = 
                   

             
 x 100% 

Persentase = 
   

   
 x 100% 

Persentase =        (Sangat praktis) 

 

Perhitungan Data Hasil Penilaian Peserta Didik Terhadap Lembar Kerja 

Peserta Didik Pada Materi Larutan Elektrolit dan Non Elektrolit (Secara 

Keseluruhan) 

No Syarat Skor yang Diperoleh Skor Maksimal 

1 Kemudahan dalam Memahami 300 350 

2 Efisiensi Waktu Pembelajaran 41 50 

3 Manfaat 124 150 

 Jumlah 465 550 

 

Persentase = 
                   

             
 x 100% 

Persentase = 
   

   
 x 100% 

Persentase =        (Sangat praktis) 
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DAFTAR NAMA VALIDATOR DAN GURU MATA PELAJARAN 

No Nama Keterangan 

1 Heppy Okmarisa, M.Pd Validator Instrumen 

2 Ira Yulia, M.Si Validator Media 

3 Yulia Andriana, S.Si Validator Materi 

4 Minarni, S.Pd Guru Kimia 

 

DAFTAR NAMA PESERTA DIDIK 

No Nama Keterangan 

1 Adinda Salsabilla Peserta Didik 

2 Andre Wahyudi Peserta Didik 

3 Audhatul Fikriyah Peserta Didik 

4 Doni Rivaldo Peserta Didik 

5 Ela Edita Nengsi Peserta Didik 

6 Elva Yulvianis Peserta Didik 

7 Rira Afifah Zikriyah Peserta Didik 

8 Suci Ramadhani S Peserta Didik 

9 Zaqki Hidayat Peserta Didik 

10 Zatil Aqhilla Rizalti Peserta Didik 
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DOKUMENTASI 

 
Gambar Validasi oleh Validator Media 

 

 

 

        
Gambar Uji Praktikalitas oleh Guru Kimia 

LAMPIRAN E.2 









KEMENTERIAN AGAMA  
JURUSAN PENDIDIKAN KIMIA 

FAKULTAS TARBIYAH DAN KEGURUAN 
UNIVERSITAS ISLAM NEGERI SULTAN SYARIF KASIM 

 

Nomor :   037/08/PKA/V/2020     Pekanbaru, 2 September 2020 

Lampiran :  - 

Hal :  Permohonan Sebagai Validator  

 

 

 

Yth. Bapak/ Ibu 1. ....................... 

   2. .......................  

di 

Pekanbaru 

 

Assalamu’alaikumWr. Wb 

 

Dengan hormat, untuk mempelancar proses penelitian mahasiswa Prodi Kimia FTK 

UIN Suska Riau  

Nama  : Tika Arwina 

NIM : 11617201185 

Judul Penelitian :  Desain dan Uji Coba Lembar Kerja Peserta Didik Berbasis 

Introduction Connect Apply Reflect Extend (ICARE) pada Materi 

Larutan Elektrolit dan Non Elektrolit.  

Kami mohon kesedian Bapak/Ibu untuk menjadi validator sebagai berikut: 

No Dosen Validator 

1. Yulia Andriana, S.Si Materi 

2. Ira Yulia, M.Si Media 

 

Demikianlah permohonan ini kami sampaikan, atas kerjasamanya kami ucapkan 

terimakasih. 

WassalamualaikumWr. Wb 

 Sekretaris  Jurusan Pend. Kimia 

 

 

 Kasmiati, S.Pd.I., MA 

 NIP. 197804052007102003 

 



 

KEMENTERIAN AGAMA 

UNIVERSITAS ISLAM NEGERI SULTAN SYARIF KASIM RIAU 

FAKULTAS TARBIYAH DAN KEGURUAN 

 
FACULTY OF EDUCATION AND TEACHER TRAINING 

 Jl. H. R. Soebrantas No.155 Km.18 Tampan Pekanbaru Riau 28293 PO. BOX 1004 Telp. (0761) 561647 
Fax. (0761) 561647 Web.www.ftk.uinsuska.ac.id, E-mail: eftak_uinsuska@yahoo.co.id 

 

 

Nomor       : Un.04/F.II/PP.00.9/9284/2020                                               Pekanbaru,24 Agustus 2020 M 
Sifat : Biasa        

Lamp. : 1 (Satu) Proposal  

Hal : Mohon Izin Melakukan Riset 

 

Kepada  

Yth. Gubernur Riau 

Cq. Kepala Dinas Penanaman Modal dan Pelayanan Terpadu 

     Satu Pintu  

       Provinsi Riau 

Di   Pekanbaru 

  

Assalamu’alaikum warahmatullahi wabarakatuh 

Rektor Universitas Islam Negeri Sultan Syarif Kasim Riau dengan ini 

memberitahukan kepada saudara bahwa : 

 

Nama   : TIKA ARWINA 

NIM   : 11617201185 

Semester/Tahun  : VIII (Delapan)/ 2020 

Program Studi  : Pendidikan Kimia 

Fakultas   : Tarbiyah dan Keguruan UIN Suska Riau 

 

ditugaskan untuk melaksanakan riset guna mendapatkan data yang berhubungan dengan 

judul skripsinya : Desain dan Uji Coba Lembar Kerja Peserta Didik Berbasis Introduction 

Connect Apply Reflect Extend (ICARE) Pada Materi Larutan Elektrolit dan Non Elektrolit  

Lokasi Penelitian  : SMA Negeri 1 Kampar 

Waktu Penelitian  : 3 Bulan (24 Agustus 2020 s.d 24 November 2020) 

 

Sehubungan dengan itu kami mohon diberikan bantuan/izin kepada mahasiswa yang 

bersangkutan. 

 

Demikian disampaikan atas kerjasamanya diucapkan terima kasih.  

 

      a.n. Rektor      

                       Dekan 

 

 

 

     Dr. H. Muhammad Syaifuddin, S.Ag., M.Ag. 

NIP.19740704 199803 1 001 

  

Tembusan : 

Rektor UIN Suska Riau 

 



PEMERINTAH PROVINSI RIAU
DINAS PENANAMAN MODAL DAN PELAYANAN TERPADU SATU PINTU

Gedung Menara Lancang Kuning Lantai I dan II Komp. Kantor Gubernur Riau
Jl. Jend. Sudirman No. 460 Telp. (0761) 39064 Fax. (0761) 39117 P E K A N B A R U 

Email : dpmptsp@riau.go.id

REKOMENDASI
Nomor : 503/DPMPTSP/NON IZIN-RISET/34770

T E N T A N G

PELAKSANAAN KEGIATAN RISET/PRA RISET
DAN PENGUMPULAN DATA UNTUK BAHAN SKRIPSI 

Kepala Dinas Penanaman Modal dan Pelayanan Terpadu Satu Pintu Provinsi Riau, setelah membaca Surat
Permohonan Riset dari : Dekan Fakultas Tarbiyah dan Keguruan UIN Suska Riau, Nomor :
Un.04/F.II/PP.00.9/9284/2020 Tanggal 24 Agustus 2020, dengan ini memberikan rekomendasi kepada:

1. Nama : TIKA ARWINA

2. NIM / KTP : 116172011850

3. Program Studi : PENDIDIKAN KIMIA

4. Jenjang : S1

5. Alamat : PEKANBARU

6. Judul Penelitian : DESAIN DAN UJI COBA LEMBAR KERJA PESERTA DIDIK BERBASIS
INTRODUCTION CONNECT APPLY REFLECT EXTEND (ICARE) PADA MATERI
LARUTAN ELEKTROLIT DAN NON ELEKTROLIT

7. Lokasi Penelitian : SMA N 1 KAMPAR

Dengan ketentuan sebagai berikut:

1. Tidak melakukan kegiatan yang menyimpang dari ketentuan yang telah ditetapkan.
2. Pelaksanaan Kegiatan Penelitian dan Pengumpulan Data ini berlangsung selama 6 (enam) bulan terhitung mulai

tanggal rekomendasi ini diterbitkan.
3. Kepada pihak yang terkait diharapkan dapat memberikan kemudahan serta membantu kelancaran kegiatan

Penelitian dan Pengumpulan Data dimaksud.

Demikian rekomendasi ini dibuat untuk dipergunakan seperlunya.

 Dibuat di : Pekanbaru
Pada Tanggal : 25 Agustus 2020

   
   

Tembusan :
Disampaikan Kepada Yth :
1. Kepala Badan Kesatuan Bangsa dan Politik Provinsi Riau di Pekanbaru
2. Kepala Dinas Pendidikan Provinsi Riau
3. Dekan Fakultas Tarbiyah dan Keguruan UIN Suska Riau di Pekanbaru
4. Yang Bersangkutan
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KEMENTERIAN AGAMA 

UNIVERSITAS ISLAM NEGERI SULTAN SYARIF KASIM RIAU 

FAKULTAS TARBIYAH DAN KEGURUAN 

 
FACULTY OF EDUCATION AND TEACHER TRAINING 

 Jl. H. R. Soebrantas No.155 Km.18 Tampan Pekanbaru Riau 28293 PO. BOX 1004 Telp. (0761) 561647 
Fax. (0761) 561647 Web.www.ftk.uinsuska.ac.id, E-mail: eftak_uinsuska@yahoo.co.id 

 

 

 

Nomor: Un.04/F.II.4/PP.00.9/7193/2020    Pekanbaru,13 Juli 2020 

Sifat : Biasa        

Lamp. : - 

Hal : Pembimbing Skripsi 

 

 

Kepada  

Yth. Heppy Okmarisa, M.Pd 

 

Dosen Fakultas Tarbiyah dan Keguruan UIN Suska Riau 

Pekanbaru 

 

 

Assalamu’alaikum warhmatullahi wabarakatuh 

Dengan hormat, Fakultas Tarbiyah dan Keguruan UIN Suska Riau menunjuk Saudara 

sebagai pembimbing skripsi mahasiswa : 

 

Nama :TIKA ARWINA 

NIM :11617201185 

Jurusan :Pendidikan Kimia 

Judul :Desain dan Uji Coba Lembar Kerja Peserta Didik Berbasis Introduction 

Connect Apply Reflect Extend (ICARE) Pada Materi Larutan Elektrolit dan 

Non Elektrolit 

Waktu : 6 Bulan terhitung dari tanggal keluarnya surat bimbingan ini 

 

Agar dapat membimbing hal-hal terkait dengan Ilmu Pendidikan Kimia  Redaksi dan teknik 

penulisan skripsi, sebagaimana yang sudah ditentukan. Atas kesediaan Saudara dihaturkan 

terimakasih. 

 

         

            W a s s a l a m 

                 an. Dekan 

    Wakil Dekan I 

 

 

 

      Dr. Drs. Alimuddin, M.Ag. 

      NIP. 19660924 199503 1 002 

 

 

 

Tembusan : 

Dekan Fakultas Tarbiyah dan Keguruan UIN Suska Riau 



RIWAYAT HIDUP PENULIS 

 

TIKA ARWINA, lahir di Penyasawan pada tanggal 

02 Juli 1998. Anak pertama dari empat bersaudara yaitu dari 

pasangan Bapak Arman Anas dan Ibu Dewi Sunarti. Tahun 

2010 penulis lulus dari SDM 002 Penyasawan Kecamatan 

Kampar, tahun 2013 penulis lulus dari SMPN 1 Kampar dan 

tahun 2016 lulus dari SMAN 1 Kampar. Pada tahun 2016 penulis diterima di 

Universitas Islam Negeri Sultan Syarif Riau pada Fakultas Tarbiyah dan 

Keguruan melalui jalur SBMPTN pada jurusan Pendidikan Kimia. 

Pada tahun 2019 penulis mengikuti program Kuliah Kerja Nyata (KKN) di 

Desa Lubuk Bilang, Kecamatan Rambah Samo, Kabupaten Rokan Hulu. Untuk 

mengimplementasikan ilmu pengetahuan yang diperoleh di bangku kuliah pada 

tahun 2019, penulis mengikuti Program Praktek Pengalaman Lapangan (PPL) di 

SMK Farmasi Ikasari Pekanbaru. 

Penulis melakukan penelitian di SMA Negeri 1 Kampar dengan judul 

“Desain dan Uji Coba E-LKPD Berbasis Introduction Connect Apply Reflect 

Exetnd (ICARE) pada Materi Larutan Elektrolit dan Non Elektrolit” di bawah 

bimbingan Ibu Heppy Okmarisa, M.Pd. Berdasarkan hasil ujian sarjana Fakultas 

Tarbiyah dan Keguruan pada tanggal 11 Januari 2021, penulis dinyatakan LULUS 

dengan IPK 3.43 dan berhak menyandang gelar Sarjana Pendidikan (S.Pd).  

 

 


